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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan perhatian siswa pada proses 
pembelajaran kelas III SD Negeri Gembongan, Kecamatan Sentolo Kabupaten 
Kulon Progo dengan menerapkan permainan icebreaking. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Desain penelitian 
menggunakan desain Kurt Lewin yang terdiri atas perencanaan, tindakan dan 
observasi, serta refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas III SD Negeri 
Gembongan. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah skala perhatian 
siswa dan observasi perhatian siswa. Teknik analisis data menggunakan statistik 
deskriptif kuantitatif untuk menganalisis data skala perhatian siswa dan deskriptif 
kualitatif untuk menganalisis hasil observasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan permainan icebreaking 
dapat meningkatkan perhatian siswa kelas III SD Negeri Gembongan, Kulon 
Progo. Pada pratindakan, rata-rata skor perhatian siswa 52,4  (kategori sedang) 
dan hanya 4 dari 21 siswa yang memperoleh skor perhatian dalam kategori tinggi. 
Siklus I rata-rata skor perhatian siswa meningkat menjadi 71 (kategori tinggi) dan 
terdapat 15 siswa dari 20 siswa yang memperoleh skor perhatian dalam kategori 
tinggi. Pada siklus II rata-rata skor perhatian siswa meningkat lagi menjadi 83 
(kategori sangat tinggi). Penelitian berhenti pada siklus II karena hasil yang 
diperoleh pada siklus II sudah memenuhi kriteria keberhasilan yang telah 
ditetapkan yaitu 90% siswa kelas III memperoleh skor perhatian dalam kategori 
tinggi. 
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PENDAHULUAN   
 
A. Latar belakang Masalah 
Pendidikan di Indonesia bertujuan mengembangkan dan menggali 
semua potensi serta kecerdasan yang dimiliki peserta didik. Hal ini sesuai  UU 
No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, pasal 1 butir 1, 
pendidikan adalah  usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Dengan demikian, 
dalam pengembangan potensi siswa salah satunya memerlukan perencanaan 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran yang kondusif. 
Proses belajar menurut Dimyati dan Mudjiono (2013: 20) merupakan 
hal yang dialami oleh siswa, suatu respons terhadap segala acara pembelajaran 
yang diprogramkan oleh guru. Selama proses pembelajaran, guru hendaknya 
meningkatkan kemampuan-kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik 
siswa. Meningkatnya kemampuan-kemampuan tersebut memerlukan minat dan 
perhatian siswa dalam proses pembelajaran. Guru sebagai pendidik  perlu 
menggunakan strategi pembelajaran yang tepat dalam kegiatan belajar 
mengajar di kelas. 
Kegiatan belajar mengajar tidak selalu berjalan dengan lancar, salah 




selama proses pembelajaran. Hal ini didukung pendapat Abdul Hadis (2006: 2) 
bahwa dalam proses pembelajaran di kelas guru sering menghadapi siswa yang 
mengalami gangguan perhatian sehingga siswa tersebut kurang dapat 
memusatkan perhatiannya dalam mengikuti proses pembelajaran. Oleh karena 
itu, memusatkan perhatian siswa dalam kegiatan pembelajaran sangat 
diperlukan agar kegiatan pembelajaran berjalan dengan lancar. 
Perhatian merupakan hal yang penting dalam kegiatan pembelajaran. 
Sugihartono dkk (2007: 76) menyebutkan bahwa perhatian merupakan salah 
satu faktor penting yang mempengaruhi belajar karena dengan adanya 
perhatian, siswa akan tertarik dan mudah memahami materi yang disampaikan 
oleh guru. Hal senada dilontarkan Gage dan Berliner dalam (Dimyati dan 
Mudjiono, 2013: 42) perhatian mempunyai peranan penting dalam kegiatan 
belajar karena tanpa adanya perhatian tidak mungkin terjadi proses 
pembelajaran. Oleh karena itu, perhatian hendaknya dimiliki siswa selama 
proses pembelajaran. 
Selama proses pembelajaran guru berperan aktif dalam melakukan 
pembelajaran yang menyenangkan guna menarik perhatian siswa. Karena, 
apabila proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru menyenangkan maka 
akan timbul rasa senang belajar pada diri siswa. Begitu juga sebaliknya, jika 
guru tidak dapat melakukan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan maka 
akan timbul rasa malas dan jenuh pada diri siswa. Slameto (2010: 57) 
menyatakan bahwa perhatian terhadap pelajaran akan timbul pada siswa 




yang diminati siswa, maka akan diperhatikan terus menerus yang disertai rasa 
senang. Selanjutnya Baharuddin (2007: 178) menyebutkan bahwa perhatian 
sangat dipengaruhi oleh perasaan dan suasana hati, serta ditentukan oleh 
kemauan. Dengan demikian, semakin tinggi intensitas perhatian siswa pada 
suatu kegiatan, semakin sukses kegiatan pembelajaran yang dilakukan.  
Terkait dengan perhatian, banyak kasus yang terjadi di SD Negeri 
Gembongan. Hasil observasi  yang dilakukan oleh peneliti pada bulan Februari 
2014 selama dua pertemuan di kelas II (sekarang naik kelas III), peneliti 
menemukan beberapa kondisi yang tidak mendukung dalam proses 
pembelajaran, diantaranya: Pertama, kurangnya perhatian siswa dalam proses 
pembelajaran. Hal ini terlihat ketika guru menjelaskan materi pelajaran, siswa 
lebih asyik dengan aktivitasnya sendiri seperti mengambar di buku tulis, dan 
mengobrol dengan teman sebangku. 
Kedua, suasana kegiatan belajar mengajar kurang menarik. Hal ini  
terlihat ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung siswa ramai, jenuh dan 
bosan saat guru menyampaikan materi. Hal ini terlihat rendahnya antusias 
siswa dalam melakukan aktivitas pembelajaran.  Guru seharusnya memberikan 
pembelajaran yang bervariatif seperti memberikan selingan menyanyikan lagu 
atau memberikan yel-yel saat proses pembelajaran. Ketiga, kurangnya 
semangat belajar siswa. Hal ini terlihat ketika pembelajaran berlangsung siswa 
terlihat merasa ngantuk dan kurang bersemangat saat mengikuti pelajaran dari 
guru, seharusnya dalam proses pembelajaraan guru memberikan nuansa yang 




icebreaking dalam proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan guru belum 
mengerti manfaat menyisipkan permainan icebreaking dalam proses 
pembelajaran.  
Permasalahan-permasalahan di atas mengindikasikan kurangnya 
perhatian siswa saat guru mengajar. Mencermati permasalahan-permasalahan 
tersebut, maka peneliti tertarik melakukan perbaikan dalam proses 
pembelajaran sehingga dapat membantu siswa dalam meningkatkan perhatian 
siswa. Salah satu alternatif yang dapat dikembangkan untuk membantu 
permasalahan tersebut adalah melalui permainan icebreaking yang disisipkan 
dalam proses pembelajaran. Melalui permainan icebreaking diharapkan 
suasana pada proses pembelajaran menjadi menyenangkan. Siswa yang 
sebelumnya tidak memperhatikan guru saat pembelajaran menjadi aktif dan 
termotivasi untuk belajar. Apabila siswa dapat menjaga konsentrasi dan 
perhatiannya dengan baik maka siswa dapat memahami materi pada kegiatan 
belajar mengajar. 
Darmansyah dalam (Sunarto, 2012: 4) menjelaskan bahwa hasil 
penelitian dalam pembelajaran pada dekade terakhir mengungkapkan bahwa 
belajar akan lebih efektif, jika siswa dalam keadaan gembira. Menurut M. Said 
dalam (Sunarto, 2012: 2)  bahwa icebreaking adalah permainan atau kegiatan 
yang berfungsi untuk mengubah suasana kebekuan dalam kelompok. Tujuan 
yang akan dicapai yaitu memecah kebekuan suasana, agar proses pembelajaran 




menyajikan lelucon, variasi tepuk tangan, bernyanyi, bermain dan sebagainya. 
Dengan demikian, konsentrasi dan perhatian siswa menjadi terfokus kembali.  
Penelitian lain yang dilakukan oleh Endah Fitriana Puji Rahayu (2013) 
SD Negeri 2 Gayamsari Semarang menunjukan bahwa penggunaan 
icebreaking efektif dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar matematika. 
Hasil dari penelitian tersebut diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa pada 
kelompok eksperimen sebesar 76,02 lebih tinggi dibandingkan dengan nilai 
rata-rata hasil belajar siswa kelompok kontrol yaitu 69,71, juga didapatkan 
nilai rata-rata skala psikologis kelompok eksperimen yaitu 87 yang berarti 
mencapai kriteria motivasi belajar siswa pada kategori tinggi. Berdasarkan 
uraian diatas peneliti berharap agar permainan icebreaking dapat memperbaiki 
proses pembelajaran dan mengatasi permasalahan yang ada di kelas III SD 
Negeri Gembongan sehingga dapat  meningkatkan perhatian siswa. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan dalam 
penelitian yang dilakukan di kelas III SD Negeri Gembongan Kecamatan 
Sentolo Kabupaten Kulonprogo dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Kurangnya perhatian siswa ketika guru menjelaskan materi. 
2. Suasana kegiatan belajar mengajar kurang menarik.  
3. Kurangnya semangat belajar siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 






C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi 
permasalahan penelitian mengenai perbaikan perhatian siswa kelas III terhadap 
proses pembelajaran melalui permainan icebreaking di SD Negeri Gembongan 
Kecamatan Sentolo Kabupaten Kulonprogo. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi masalah serta 
pembatasan masalah, maka dalam penelitian ini dapat ditarik rumusan masalah 
yaitu: ³%DJDLPDQD meningkatkan perhatian siswa melalui permainan 
icebreaking pada proses pembelajaran kelas III SD Negeri Gembongan 
Kecamatan Sentolo Kabupaten Kulonprogo"´ 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian tindakan kelas bertujuan untuk memperbaiki proses 
pembelajaran, maka tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan perhatian 
siswa pada pembelajaran kelas III SD Negeri Gembongan Kecamatan Sentolo 
Kabupaten Kulonprogo melalui permainan icebreaking.  
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian yang dilaksanakan di kelas III SD Negeri Gembongan, 
Kecamatan Sentolo, Kabupaten Kulonprogo ini diharapkan bermanfaat bagi 







1. Secara Teoritis: 
Secara teoritis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi dan referensi 
terkait dengan pembelajaran melalui permainan icebreaking untuk 
meningkatkan perhatian siswa dalam proses pembelajaran. 
2. Secara Praktis: 
a. Bagi Guru 
1) Sebagai bahan pertimbangan dalam upaya meningkatkan perhatian 
siswa. 
2) Sebagai bahan pertimbangan untuk mempertimbangkan untuk 
memperbaiki proses pembelajaran selanjutnya. 
3) Memberikan wawasan mengenai penggunaan permainan icebreaking 
dalam pembelajaran. 
b. Bagi Siswa 
Melalui penelitian ini, pada proses pembelajaran khususnya perhatian 
siswa akan meningkat. Dengan meningkatnya perhatian siswa, 
konsentrasi belajar siswa  akan meningkat dan prestasi belajar siswa juga 
akan meningkat.  
c. Bagi Kepala Sekolah 
Menambah pengetahuan dan wawasan dalam mengaplikasikan 
permainan icebreaking dalam proses pembelajaran sehingga dapat 






G. Definisi Operasional  Variabel 
Definisi operasional variabel penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Permainan icebreaking 
Icebreaking adalah permainan atau kegiatan yang berfungsi mengubah 
suasana kejenuhan dan membosankan menjadi suasana yang menyenangkan 
dan bersemangat dalam proses pembelajaran. Jenis icebreaking yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah yel-yel, tepuk tangan, lagu, gerak 
badan dan audio visual. 
2. Perhatian  siswa dalam proses pembelajaran  
Perhatian siswa dalam penelitian ini adalah aktivitas siswa untuk 
memusatkan konsentrasi dalam mendengarkan dan mencermati apa yang 
disampaikan guru terhadap pembelajaran yang sedang berlangsung pada 





 BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Perhatian Siswa 
1. Definisi Perhatian 
Perhatian memiliki beberapa definisi. Menurut Dakir dalam (Makmun 
Khairani, 2013: 154) perhatian adalah keaktifan peningkatan kesadaran dalam 
pemusatannya kepada barang sesuatu baik di dalam maupun di luar diri kita. 
Sedangkan perhatian menurut Sumadi Suryabrata (2008: 14) merupakan 
pemusatan tenaga psikis yang tertuju kepada suatu objek. Jadi, perhatian adalah 
pemusatan tenaga psikis yang tertuju kepada suatu objek baik di dalam maupun 
di luar kita. Hal tersebut  senada dengan yang diungkapkan Baharudin (2007: 
178) perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktifitas 
individu yang ditunjukan kepada sekumpulan objek.   
Hendra Surya (2009: 3) menyatakan bahwa perhatian merupakan proses 
pemusatan pengerahan aktivitas tenaga psikis (pikiran) dan fisik terutama indra 
serta gerakan tubuh pada fokus tertentu. Berdasarkan uraian di atas, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa perhatian merupakan suatu aktivitas untuk 
memusatkan tenaga psikis atau pikiran dan fisik terhadap suatu objek. 
Perhatian siswa dalam proses pembelajaran yaitu aktivitas siswa untuk 
memusatkan konsentrasi dalam mendengarkan dan mencermati apa yang 






2. Macam-macam Perhatian 
Abdul Hadis (2006: 23) menjelaskan bahwa perhatian belajar siswa 
pada umumnya dibagi atas beberapa macam. 
a. Perhatian belajar Intensif 
Perhatian yang mendalam yang dimiliki siswa pada saat 
melakukan aktivitas belajar. Siswa yang memiliki perhatian intensif akan 
lebih mudah memahami, mengetahui, dan menguasai materi pelajaran. 
Perhatian belajar intensif cenderung menunjukan sikap gejala tekun dan 
ulet dalam melakukan aktivitas belajar.  
b. Perhatian belajar spontan 
Perhatian belajar yang terjadi seketika karena siswa mendapatkan 
rangsangan yang juga sifatnya tiba-tiba. Perhatian ini cenderung mudah 
terpengaruh oleh rangsangan yang muncul tiba-tiba dan seketika. 
c. Perhatian belajar dipaksakan 
Perhatian belajar yang sengaja ditimbulkan pada diri siswa. 
Perhatian jenis ini cenderung menunjukan sikap dan perilaku belajar 
konsentratif dalam melakukan aktivitas belajar, ditandai dengan siswa 
selalu berusaha untuk menguasai materi pelajaran yang dijelaskan oleh 
guru. 
d. Perhatian terpusat 
Perhatian belajar yang dimiliki siswa yang memusat atau terfokus 




mudah memahami materi dan menguasai materi pelajaran secara tepat 
dalam waktu yang relatif singkat. 
e. Perhatian distributif 
Perhatian distributif adalah perhatian belajar yang sifatnya 
menyebar yang dimiliki siswa. Perhatian ini cenderung mudah 
terpengaruh oleh berbagai rangsangan yang datang dari luar saat dirinya 
sedang melakukan aktivitas belajar. 
f.  Perhatian campuran  
Perhatian belajar yang sifatnya gabungan antara perhatian belajar 
memusat atau terfokus kepada suatu objek yang dipelajari dengan 
perhatian distributif yang menyebar ke beberapa objek belajar.  
Sedangkan Abu Ahmadi dan M. Umar (1992: 108-110) menyebutkan 
bahwa ada beberapa macam perhatian, antara lain: 
a. Perhatian Spontan dan Disengaja 
Perhatian spontan, disebut juga perhatian asli atau perhatian 
langsung, adalah perhatian yang timbul dari diri sendiri karena tertarik pada 
sesuatu dan tidak didorong oleh kemauan. Perhatian disengaja adalah 
perhatian yang timbulnya didorong oleh kemauan karena adanya tujuan 
tertentu.  
b. Perhatian Statis dan Dinamis 
Perhatian statis adalah perhatian yang tetap terhadap sesuatu. Ada 




berkurang kekuatannya. Dengan perhatian tetap, maka seseorang dapat 
melakukan sesuatu dengan perhatian yang kuat.  
Perhatian dinamis adalah perhatian yang mudah berubah-ubah, 
mudah bergerak, mudah berpindah dari objek yang satu ke objek yang lain. 
Supaya perhatian seseorang terhadap sesuatu tetap kuat, maka tiap-tiap kali 
perlu diberi perangsang baru.     
c. Perhatian Konsentratif dan Distributif 
Perhatian konsentratif (perhatian memusat), yaitu perhatian yang 
hanya ditujukan pada satu objek (masalah) tertentu. Sifat konsentratif itu 
umumnya tetap kukuh dan kuat, tidak mudah memindahkan perhatiannya ke 
objek lain. Perhatian distributif (perhatian terbagi-bagi) dengan sifat 
distributif seseorang dapat membagi-bagi perhatiannya pada beberapa arah 
dengan sekali jalan/ dalam waktu yang bersamaan.  
d. Perhatian Sempit dan Luas 
Perhatian sempit adalah perhatian yang memusat pada suatu objek 
yang terbatas, sekalipun berada dalam lingkungan ramai. Perhatian luas 
adalah perhatian yang tidak dapat mengarahkan pada hal-hal tertentu, 
mudah terangsang dan mudah mencurahkan jiwanya pada hal-hal yang baru. 
e. Perhatian Fiktif dan Fluktuatif 
Perhatian fiktif (melekat) adalah perhatian yang mudah dipusatkan 
pada suatu hal dan perhatiannya dapat melekat lama pada objeknya. 




sesuatu, bagian-bagiannya dapat ditangkap, dan apa yang dilihatnya dapat 
diuraikan secara objektif.  
Perhatian fluktuatif (bergelombang) perhatian yang tidak dapat 
dipusatkan pada suatu hal akan tetapi perhatian pada bermacam-macam hal. 
Perhatian ini bersifat subjektif atau melekat pada hal-hal yang dirasa penting 
bagi dirinya. 
Bimo Walgito (1980: 112-113) mengemukakan beberapa macam 
perhatian sesuai dari segi mana perhatian akan ditinjau, antara lain: 
a. Ditinjau dari segi timbulnya perhatian, perhatian dapat dibedakan atas 
perhatian spontan dan perhatian tidak spontan. 
1) Perhatian spontan, yaitu perhatian yang timbul dengan sendirinya, timbul 
dengan secara spontan. Perhatian ini erat hubungannya dengan minat 
individu. Apabila individu telah memunyai minat terhadap suatu objek, 
maka terhadap objek itu biasanya timbul perhatian yang spontan, secara 
otomatis perhatian itu akan timbul.  
2) Perhatian tidak spontan, yaitu perhatian yang ditimbulkan dengan 
sengaja, karena itu harus ada kemauan untuk menimbulkannya.  
b. Dilihat dari banyaknya objek yang dapat dicakup oleh perhatian pada suatu 
waktu, perhatian dapat dibedakan atas perhatian yang sempit dan perhatian 
yang luas. 
1) Perhatian yang sempit, yaitu perhatian individu pada suatu waktu hanya 




2) Perhatian yang luas, yaitu perhatian individu yang pada suatu waktu 
dapat memperhatikan banyak objek sekaligus.  
c. Sehubungan dengan ini, perhatian dapat juga dibedakan atas perhatian yang 
terpusat dan perhatian yang terbagi-bagi. 
1) Perhatian yang terpusat, yaitu individu pada suatu waktu hanya dapat 
memusatkan perhatiannya pada sesuatu objek. Pada umumnya orang 
yang mempunyai perhatian yang sempit sejalan dengan perhatian yang 
terpusat. 
2) Perhatian yang terbagi-bagi yaitu individu pada suatu waktu dapat 
memperhatikan banyak hal atau objek. Pada umunya anak yang 
mempunyai perhatian yang luas sejalan dengan perhatian yang terbagi-
bagi ini. 
d. Dilihat dari fluktuasi perhatian, maka perhatian dapat dibedakan menjadi 
perhatian statis dan perhatian dinamis. 
1) Perhatian yang statis, yaitu individu dalam waktu tertentu perhatiannya 
dapat tetap tertuju kepada suatu objek. Seseorang yang mempunyai 
perhatian semacam ini sukar memindahkan perhatiannya dari satu obek 
ke objek lain. 
2) Perhatian yang dinamis, yaitu individu dapat memindahkan perhatiannya 
secara lincah dari satu objek ke objek lain. Individu yang mempunyai 
perhatian semacam ini akan mudah memindahkan perhatiannya dari satu 




Berdasarkan uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa perhatian 
yang perlu ditingkatkan adalah perhatian statis, perhatian dinamis, dan 
perhatian konsentratif karena ketiga jenis perhatian tersebut merupakan hal 
yang penting untuk menunjang proses pembelajaran sehingga siswa dapat 
menjaga konsentrasi saat proses pembelajaran berlangsung. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perhatian 
Mohamad Surya (2004: 71-72) mengemukakan beberapa faktor yang 
mempengaruhi perhatian, antara lain: 
a. Faktor rangsangan 
1. Intensitas atau kekuatan rangsangan 
Suatu rangsangan yang memiliki intensitas yang lebih tinggi 
akan lebih menarik perhatian dibandingkan dengan rangsangan yang 
lebih rendah intensitasnya. 
2. Atractiveness atau daya tarik 
Rangsangan yang sangat berbeda dengan rangsangan lainnya 
akan mempunyai kekuatan untuk menarik perhatian. Misalnya, 
Seseorang yang memakai baju merah sendirian berada ditengah 
bersama dengan orang-orang yang semuanya memakai baju putih, 
akan lebih menarik perhatian. 
3. Perubahan atau pergantian 
Rangsangan yang selalu berubah atau berganti, akan lebih 
menarik perhatian. Misanya, suara guru yang selalu berganti-ganti 




4. Keteraturan  
Rangsangan yang datang berulang-ulang secara teratur. 
Misalnya, jadwal siaran tv atau radio. 
5. Suara yang tinggi 
Suara yang memiliki getaran yang tinggi akan menimbulkan 
rangsangan yang berbeda di sekitarnya. 
6. Rangsangan yang lazim dan terbiasa 
Rangsangan yang sudah terbiasa dihadapi sehari-hari, seperti 
nama sendiri, nama ibu atau bapak. Misalnya, jika ada pengumuman 
yang menyebut nama seseorang, maka akan menarik perhatian yang 
bersangkutan. 
7. Isyarat atau tanda 
Sesuatu rangsangan yang merupakan tanda terhadap sesuatu 
rangsangan atau aktivitas. Misalnya, guru menengok jam maka akan 
menarik perhatian siswa karena merupakan isyarat akan berakhirnya 
pelajaran.  
b. Faktor individu 
1. Minat 
Minat yaitu seberapa besar individu merasa suka atau tidak 
suka kepada suatu rangsangan. Sesuatu yang diminati akan lebih 






2. Kondisi fisik atau kesehatan 
Perhatian akan lebih baik dalam kondisi fisik yang baik. 
Misalnya, siswa yang sedang memperhatikan lukisan akan lebih sukar 
pada waktu sakit mata. 
3. Keletihan 
Dalam keadaan letih, seseorang akan sukar memberikan 
perhatian kepada suatu perangsang 
4. Motivasi 
Seseorang yang memiliki motivasi tinggi terhadap suatu 
aktivitas, akan lebih banyak memberikan perhatian dibandingkan 
dengan orang yang rendah motivasinya. 
5. Kebutuhan perhatian  
Seseorang yang merasa perlu untuk memperhatikan sesuatu, 
akan dengan sendirinya memberikan perhatian lebih banyak 
6. Harapan  
Perkiraan seseorang terhadap tujuannya akan mendorong orang 
itu untuk dapat lebih banyak memberikan perhatian. 
7. Karakteristik kepribadian 
Sifat-sifat pribadi seseorang akan mempengaruhi kualitas 
perhatiannya terhadap sesuatu. Contohnya: bakat, pengalaman, 





Abu Ahmadi (2009: 146-147) mengemukakan beberapa faktor yang 
mempengaruhi perhatian, antara lain: 
a. Pembawaan 
Adanya pembawaan tertentu yang berhubungan dengan obyek 
yang direaksi, maka sedikit atau banyak akan timbul perhatian terhadap 
obyek tertentu. 
b. Latihan dan Kebiasaan 
Meskipun dirasa tidak ada bakat pembawaan tentang sesuatu 
bidang, tetapi karena hasil dari latihan/kebiasaan dapat menyebabkan 
mudah timbulnya perhatian terhadap bidang tersebut. 
c. Kebutuhan 
Adanya kebutuhan tentang sesuatu memungkinkan timbulnya 
perhatian terhadap objek tersebut. Kebutuhan merupakan dorongan, 
sedangkan dorongan itu mempunyai tujuan yang harus dicurahkan. 
d. Kewajiban 
Kewajiban terkandung tanggung jawab yang harus dipenuhi oleh 
seseorang yang bersangkutan. Bagi seseorang yang menyadari 
kewajibannya tidak akan besikap masa bodoh, tetapi dia akan 
bertanggung jawab apa yang menjadi kewajibannya dan menjalankan 
dengan penuh perhatian. 
e. Keadaan jasmani 
Sehat tidaknya jasmani, segar tidaknya badan sangat 




jika badan seseorang dalam keadaan kurang sehat padahal harus 
menyelesaikan tugas. Maka perhatian seseorang tersebut akan terganggu 
karena kondisi badan yang kurang sehat. 
f. Suasana jiwa 
Keadaan batin, perasaan, fantasi, pikiran, dan sebagainya sangat 
mempengaruhi perhatian seseorang, mungkin dapat membantu, dan 
sebaliknya dapat juga menghambat. 
g. Suasana di sekitar 
Adanya bermacam-macam perangsang di sekitar seseorang, 
seperti kegaduhan, keributan, kekacauan, temperatur, sosial ekonomi, 
keindahan, dan sebagainya dapat mempengaruhi perhatian seseorang. 
h. Kuat tidaknya perangsang dari objek itu sendiri 
Berapa kuatnya perangsang yang bersangkutan dengan objek 
perhatian sangat mempengaruhi perhatian. Apabila objek itu memberikan 
perangsang yang kuat, kemungkinan perhatiannya terhadap objek itu 
cukup besar. Sebaliknya, apabila objek itu memberikan perangsang yang 
lemah, perhatiannya juga tidak begitu besar. 
Jadi, salah satu faktor yang paling besar yang mempengaruhi perhatian 
yaitu suasana jiwa. Suasana jiwa merupakan keadaan batin, perasaan, fantasi, 
dan pikiran. Dengan demikian, perhatian yang tinggi akan timbul jika suasana 
jiwa siswa dalam keadaan senang. Sebaliknya, jika suasana jiwa siswa dalam 





4. Perhatian Siswa dalam Pembelajaran 
Perhatian sangatlah diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar. 
Kondisi kegiatan belajar mengajar dikatakan efektif jika adanya minat dan 
perhatian dalam belajar mengajar (Moh. Uzer Usman, 2002: 27). Siswa 
dianggap memiliki perhatian belajar terhadap materi pelajaran yang 
diajarkan guru, jika siswa tersebut memusatkan perhatiannya dengan cara 
memfokuskan pandangannya ke depan untuk memperhatikan materi yang 
diajarkan oleh guru dengan memusatkan kesadaran dan daya jiwanya untuk 
mengetahui dan memahami materi pelajaran (Abdul Hadis, 2006: 22). Agar 
siswa memperhatikan materi pelajaran yang disampaikan, guru dapat 
senantiasa mendorong keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar 
atau dalam aktivitas pembelajaran. Syaiful Bahri Djamarah (2011: 38) 
menyebutkan bahwa aktivitas pembelajaran meliputi: 
a. Mendengarkan 
Setiap siswa yang belajar di sekolah pasti mendengarkan. Dalam 
mendengarkan apa yang diceramahkan guru, tidak dibenarkan adanya 
hal-hal yang mengganggu jalannya ceramah. Karena hal itu dapat 
mengganggu perhatian siswa. Siswa yang memperhatikan pasti 
berkonsentrasi mendengarkan guru yang sedang menjelaskan. Dan tidak 
ada kegiatan lain yang mengganggu siswa dalam mendengarkan. Dan 
bagaimanapun juga gangguan itu pasti ada dan tidak dapat dihilangkan, 






Memandang adalah mengarahkan penglihatan ke suatu objek. Di 
dalam kelas, siswa memandang papan tulis yang berisikan tulisan yang 
baru saja guru tulis. Siswa yang tidak memandang apa yang guru 
jelaskan dalam papan tulis, maka siswa akan sulit memahami apa yang 
dimaksud oleh guru. Memandang yang baik yaitu mempertahankan 
kontak mata terhadap guru. 
c. Meraba, membau, dan mencicipi/mengecap  
Meraba, membau dan mencicipi merupakan aktivitas yang 
ditunjukkan siswa melalui indra yang dapat dijadikan sebagai alat untuk 
kepentingan belajar. Dalam kegiatan praktik pembelajaran, siswa yang 
memperhatikan dapat mengikuiti kegiatan praktik dengan meraba, 
membau, dan mencicipi agar tahu maksud yang ingin disampaikan. 
d. Menulis atau mencatat 
Dalam pendidikan tradisional mencatat merupakan aktivitas yang 
sering dilakukan. Walaupun pada waktu tertentu siswa harus 
mendengarkan isi ceramah, namun siswa tidak bisa mengabaikan 
masalah mencatat hal-hal yang dianggap penting. Mencatat merupakan 
kegiatan siswa yang mempermudah siswa itu sendiri. Untuk memperoleh 
hasil yang baik, maka mencatat hendaknya dengan kesadaran diri. Siswa 







Membaca adalah aktivitas belajar yang paling banyak dilakukan 
selama belajar di sekolah bahkan di perguruan tinggi. Jika belajar adalah 
untuk mendapatkan ilmu pengetahuan, maka membaca adalah jalan 
menuju ke pintu ilmu pengetahuan. Tanpa membaca siswa tidak dapat 
dikatakan belajar. Karena belajar selalu diawali dengan membaca. 
Membaca dalam hal belajar tidak hanya sekedar membaca sebuah 
tulisan, akan tetapi juga mengerti maksud dari apa yang siswa baca. 
f.  Membuat ringkasan dan menggaris bawahi 
Ringkasan dapat membantu dalam hal mengingat atau mencari 
kembali materi dalam buku. Sedangkan membaca dalam hal-hal penting 
perlu digaris bawahi. Bagi siswa membuat ringkasan ialah menuliskan 
hal-hal penting yang dalam pembelajaran.  
g. Mengamati tabel-tabel, diagram-diagram, dan bagan-bagan 
Di dalam buku sering dijumpai tabel-tabel, diagram-diagram, 
ataupun bagan-bagan. Materi non verbal ini sangat berguna bagi siswa 
dalam mempelajari materi yang relevan. Demikian pula gambar-gambar, 
peta-peta dan lain-lain dapat menjadi bahan ilustratif yang membantu 
pemahaman siswa tentang sesuatu hal. Untuk memperjelas suatu materi 
tertentu, biasanya guru menggunakan bantuan tabel, diagram atau bagan-






h.  Mengingat 
Ingatan adalah kemampuan jiwa untuk memasukkan, menyimpan, 
dan menimbulkan kembali hal-hal yang telah lampau. Perbuatan 
mengingat jelas sekali terlihat ketika siswa sedang menghafal bahan 
pelajaran, berupa dalil, kaidah, pengertian, rumus dan sebagainya. Bagi 
seorang siswa, untuk mata pelajaran tertentu membutuhkan ingatan yang 
baik. Ingatan tidak hanya satu hari langsung hilang, akan tetapi ingatan 
yang baik yaitu dapat bertahan hingga lama. 
i.  Berpikir 
Dengan berpikir siswa memperoleh penemuan baru, setidaknya 
siswa menjadi tahu tentang hubungan antara sesuatu. Berpikir bukanlah 
sembarang berpikir, tetapi ada taraf tertentu. Siswa yang dapat 
mengerjakan soal akan tetapi hanya menyalin jawaban teman, maka 
siswa tersebut belum dapat dikatakan berfikir.  
j.   Latihan atau praktik 
Belajar sambil berbuat termasuk dalam latihan. Latihan termasuk 
cara yang baik untuk memperkuat ingatan. Dengan banyak latihan kesan-
kesan yang diterima lebih fungsional. Dengan demikian, latihan dapat 
mendukung belajar. 
Jadi, aktivitas pembelajaran merupakan aktivitas siswa yang 
ditunjukan untuk menaruh perhatian ketika kegiatan belajar mengajar. 
Aktivitas siswa dalam hal perhatian adalah mendengarkan, memandang, 




Siswa yang memiliki perhatian ketika kegiatan belajar mengajar seperti 
yang diungkapkan oleh Makmun Khairani (2013: 153), biasanya 
diekspresikan melalui:  
1. Dalam melaksanakan perhatian seolah-olah siswa menonjolkan fungsi 
berpikir.  
2. Perhatian terjadi bila siswa mengkonsentrasikan diri pada salah satu indera,   
dan mengkesampingkan masukan-masukan melalui alat indera yang lain. 
3.  Perhatian merupakan proses aktif dan dinamis bukan pasif dan refleksif. 
Perhatian siswa dalam proses pembelajaran yaitu aktivitas siswa untuk 
memusatkan konsentrasi dalam mendengarkan dan mencermati apa yang 
disampaikan guru terhadap pembelajaran yang sedang berlangsung. Aktivitas 
yang ditunjukkan di atas merupakan aktivitas belajar siswa untuk memusatkan 
tenaga psikis atau pikiran dan fisik yang meliputi pemusatan konsentrasi 
belajar dan keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dalam 
suatu kegiatan pembelajaran. Aktivitas-aktivitas tersebut digunakan sebagai 
indikator perhatian siswa dalam penelitian.  
B. Permainan Icebreaking 
1. Pengertian Icebreaking 
Supriadi dalam Sunarto (2012: 1)  icebreaking adalah padanan dua kata 
Inggris yang mengandung makna memecah es. Istilah ini sering dipakai dalam 
training dengan tujuan menghilangkan kebekuan-kebekuan di antara peserta 
latihan, sehingga mereka saling mengenal, mengerti dan bisa saling 




permainan atau kegiatan yang berfungsi untuk mengubah suasana kebekuan 
dalam kelompok (M. Said, 2010: 1).  
Townsed (2011: 11) menyatakan bahwa icebreaking merupakan 
permainan senam otak sekaligus untuk mengfokuskan peserta didik, permainan 
ini berfungsi menyegarkan suasana dalam kebekuan, membuat peserta didik 
rileks, nyaman dan jauh dari kecemasan dalam situasi yang menegangkan. 
Icebreaking menurut Adi Soenarno (2005: 1) adalah peralihan situasi dari yang 
membosankan, membuat mengantuk, menjenuhkan, dan tegang menjadi rileks, 
bersemangat, tidak membuat mengantuk, serta ada perhatian dan ada rasa 
senang untuk mendengarkan atau melihat orang yang berbicara di depan kelas. 
Dari beberapa pendapat yang diuraikan, dapat disimpulkan bahwa icebreaking  
adalah permainan atau kegiatan yang berfungsi mengubah suasana kejenuhan 
dan membosankan menjadi suasana yang menyenangkan dan bersemangat 
dalam proses pembelajaran. 
2. Pentingnya Permainan Icebreaking Dalam Pembelajaran 
Proses pembelajaran yang serius dan kaku tanpa adanya nuansa 
kegembiraan akan membuat siswa cepat merasa bosan dan jenuh. Proses 
pembelajaran yang menarik sangat dibutuhkan untuk meningkatkan perhatian 
dan tentunya minat belajar siswa akan meningkat. Salah satu cara untuk 
meningkatkan perhatian siswa adalah menyisipkan permainan icebreaking 
dalam proses pembelajaran. Icebreaking dapat dilakukan dengan menyajikan 




Icebreaking juga dimaksudkan untuk membangun suasana belajar yang 
dinamis, penuh semangat, dan antusiasme.  
Sunarto (2012: 3) menyatakan bahwa karakteristik icebreaking adalah 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan (fun) serta serius tapi santai 
(sersan), untuk penciptaan suasana belajar dari pasif ke aktif, dari kaku menjadi 
gerak (akrab), dan dari jenuh menjadi riang (segar). Icebreaking bukan menjadi 
tujuan utama dalam pembelajaran namun merupakan pendukung utama dalam 
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan di sekolah. Begitu pentingnya 
membangun suasana hati siswa saat mengikuti proses pembelajaran. Suasana 
hati yang gembira dan tidak tertekan akan sangat membantu siswa dalam 
konsentrasi belajar. Dengan konsentrasi belajar yang baik dan lama, maka akan 
menarik perhatian siswa dalam pembelajaran. Maka diharapkan bisa mencapai 
hasil belajar yang lebih baik. 
3. Jenis- jenis Permainan Icebreaking Dalam Pembelajaran 
Sunarto (2012: 33-70) menyatakan bahwa jenis-jenis permainan 
dalam icebreaking antara lain : 
a. Jenis yel-yel 
Jenis yel-yel sangat efektif dalam menyiapkan aspek psikologi 
siswa untuk siap mengikuti pelajaran, terutama pada awal pembelajaran. 
Yel-yel juga efektif untuk membangkitkan semangat siswa untuk 
mengikuti proses pembelajaran. Berdasarkan jenis yel-yel ada 2 model 





1) Model mono yel 
Mono yel yaitu model yel-yel yang diucapkan sendiri oleh 
siswa baik secara individu maupun kelompok secara satu arah mulai 
awal hingga selesai yel diucapkan. Yel-yel ini biasa digunakan siswa 
dalam kerja kelompok untuk menyemangati kelomponya untuk maju  
mempresentasikan hasil kerja kelompok. Salah satu contoh yel-yel 
model mono yel adalah sebagai berikut: 
Mana di mana kelompok paling hebat, 
Kelompok paling hebat adalah kelompok satu 
Mana di mana kelompok paling dasyat, 
Kelompok paling dasyat adalah kelompok satu 
2) Model interaktif yel 
Interaktif yel yaitu model yel-yel yang diucapkan saling 
menyaut antara guru dengan siswa atau antara siswa dengan siswa 
lainnya. Yel-yel ini digunakan untuk memusatkan perhatian siswa. 
Yel-yel ini cocok digunakan pada siswa kelas rendah karena siswa 
kelas rendah dalam proses pembelajaran mudah merasakan kejenuhan, 
ngantuk, dan bosan. Misalnya, ketika guru mengucapkan selamat pagi 
siswa menjawab dengan mengucapkan kata siap-siap. 
b. Jenis tepuk tangan 
Selama proses pembelajaran juga dapat diciptakan berbagai 
macam tepuk tangan yang bisa meningkatkan perhatian siswa selama 




1) Kata balas tepuk 
Setiap kata yang terucap oleh guru dijawab siswa dengan 
tepuk. Adapun jumlah tepuk tergantung kesepakatan bersama antara 
guru dengan siswa. Misalnya, guru mengucapkan kata IPS siswa 
menjawab dengan tepuk satu  kali. 
2) Tepuk balas tepuk 
Tepuk di balas tepuk merupakan variasi icebreaking jenis 
tepuk yang mudah, hanya dibutuhkan kesepakatan-kesepakatan 
dengan siswa tentang model tepuk dan jumlah tepuk ataupun variasi 
lain yang memungkinkan siswa lebih senang. Misalnya, guru 
melakukan tepuk dua kali dan siswa membalas dengan tepuk satu kali. 
3) Tepuk balas gerak tubuh 
Jenis tepuk dibalas gerak tubuh atau gerak tubuh dibalas 
dengan tepuk menuntut konsentrasi dari siswa, namun  mengasyikan 
untuk dilakukan pada saat proses pembelajaran. Misalnya, tepuk satu 
kali dijawab dengan memegang kepala. 
c. Jenis Lagu 
Menyanyikan lagu±lagu dalam pembelajaran sangat diperlukan 
untuk memberikan suasana hati yang menyenangkan. Belajar akan lebih 
semangat apabila disisipkan lagu-lagu ceria yang agar pembelajaran 
menjadi menyenangkan. Siswa kelas rendah akan akan lebih senang jika 
proses pembelajaran juga disisipkan dengan menyanyikan lagu. Beberapa 




1) Lagu murni untuk kegembiraan 
Hampir semua lagu-lagu ceria bisa digunakan dalam 
icebreaking. Misalnya, menyanyikan lagu balonku dengan merubah 
VHPXDKXUXIYRNDOQ\DPHQMDGLµ2¶ 
2) Lagu-lagu gubahan yang berisi materi pelajaran. 
Lagu icebreaking akan lebih bermakna jika guru bisa 
mengubah lagu dengan syair berisi materi pelajaran. Biasanya lagu 
semacam ini digunakan pada sesi akhir pelajaran sebagai kesimpulan. 
Seperti lagu satu ditambah satu yang bisa digunakan pada 
pembelajaran matematika. 
d. Jenis gerak badan 
Jenis icebreaking ini bertujuan untuk menggerakan tubuh setelah 
beberapa jam berdiam diri dalam aktivitas belajar. Dengan badan 
bergerak aliran darah akan menjadi lancar kembali, maka proses berpikir 
akan menjadi segar dan kreatif. Misalnya, guru mengajak siswa 
melakukan sesuatu seperti rentangkan tangan atau putar pinggang. 
e. Jenis audio visual 
Jenis audio visual dapat digunakan sebagai icebreaking. Jenis ini 
paling banyak pilihan yang dapat digunakan pada proses pembelajaran, 
baik di awal, inti maupun akhir proses pembelajaran. Film gerak suara 
atau video yang lucu, inspiratif atau memotivasi siswa untuk belajar lebih 





4. Prinsip-prinsip penggunaan Icebreaking dalam pembelajaran 
Sunarto (2012: 105-107) menyatakan bahwa penggunaan 
icebreaking  dalam proses pembelajaran perlu mempertimbangkan beberapa 
prinsip antara lain: 
a. Efektifitas 
Jenis icebreaking yang sekiranya akan membuat pembelajaran 
tidak kondusif dalam situasi tertentu hendaknya dihindari. Misalnya jenis 
icebreaking gerak badan yaitu kepala pundak tidak cocok digunakan 
dalam situasi kelas dengan jumlah peserta didik banyak dengan ruangan 
sempit, karena dapat membahayakan keselamatan peserta didik. 
b. Motivasi 
Tujuan utama icebreaking adalah meningkatkan motivasi siswa 
dalam mengikuti proses pembelajaran. Dengan icebreaking diharapkan 
siswa yang belum termotivasi untuk mengikuti pembelajaran menjadi 
termotivasi. Peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi tentunya 
dapat  memusatkan perhatiannya saat proses pembelajaran berlangsung. 
c. Sinkronized 
Icebreaking yang dipilih akan baik jika sesuai dengan materi yang 
dibahas pada saat proses pembelajaran. Dengan demikian, icebreaking  
akan mempunyai daya penguat ketercapaian tujuan pembelajaran yang 






d. Tidak berlebihan 
Icebreaking adalah kegiatan yang menyenangkan bagi peserta 
didik, sehingga mereka akan termotivasi untuk mengikuti pembelajaran. 
Namun penggunaan icebreaking yang berlebihan justru akan 
mengaburkan tujuan pembelajaran itu sendiri, selain itu juga perlu 
memperhatikan ketersediaan waktu pelajaran yang sedang diampu. 
e. Tepat situasi 
Icebreaking hendaknya dilaksanakan tepat situasi. Icebreaking 
yang dilaksanakan serampangan dikhawatirkan justru akan merusak 
situasi yang sudah kondusif. Misalnya pada saat peserta didik sedang 
menjalankan tugas yang diberikan guru, tiba-tiba guru memberikan 
icebreaking. Tentu situasi menjadi membingunkan dan menjadikan 
proses pengerjaan tugas tidak terfokus kembali. 
f. Tidak mengandung unsur sara 
Icebreaking yang diberikan kepada peserta didik hendaknya 
dipilihkan icebreaking yang mempunyai nilai postif terhadap rasa 
persatuan dan kesatuan. Hal yang mengandung unsur membedakan atau 
menghina suku, agama, ras dan antar golongan harus  dihindarkan. 
g. Tidak mengandung unsur pornografi 
Banyak sekali icebreaking yang sangat menarik bagi guru. 
Namun sebagai pendidik juga harus memilih jenis icebreaking yang 





Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 
permainanan icebreaking adalah permainan atau kegiatan yang berfungsi 
mengubah suasana kejenuhan dan membosankan menjadi suasana yang 
menyenangkan dan bersemangat dalam proses pembelajaran. Dengan 
menerapkan permainan icebreaking dalam proses pembelajaran dapat 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan (fun) serta serius tapi santai 
(sersan), untuk penciptaan suasana belajar dari pasif ke aktif, dari kaku menjadi 
gerak (akrab), dan dari jenuh menjadi riang (segar). Dari berbagai permainan 
icebreaking, peneliti menggunakan permainan jenis yel-yel, jenis tepuk tangan, 
lagu, gerak badan, dan audio visual. Dengan menggunakan permainan 
icebreaking jenis tersebut diharapkan suasana proses pembelajaran menjadi 
menyenangkan sehingga siswa yang sebelumnya tidak memperhatikan guru 
saat pembelajaran menjadi aktif dan termotivasi untuk belajar. 
C. Proses Pembelajaran Kelas III SD 
1. Proses Pembelajaran 
Pembelajaran di sekolah dasar memusatkan pada keaktifan siswa 
baik secara fisik, mental maupun emosional. Pusat pembelajaran berpusat 
pada siswa (student centered) sehingga dapat mengembangkan pengetahuan 
dan keterampilan berdasarkan pengalaman yang diperoleh di lingkungan 
sekitar. Hal tersebut berpendapat dengan Oemar Hamalik (2004: 201) 
bahwa pengajaran berpusat pada siswa adalah proses belajar mengajar 
berdasarkan kebutuhan dan minat siswa. Strategi pembelajaran yang 




fleksibel sesuai dengan kehidupan dan gaya belajar siswa. Lembaga 
pendidikan dan guru tidak berperan sebagai central melainkan hanya 
sebagai penunjang atau fasilitator. 
J. - 5RXVVHDX 0DVLWRK 'NN   PHQ\DWDNDQ EDKZD ³NLWD
jangan menekankan pada banyaknya pengetahuan yang diharapkan dapat 
dimiliki oleh seorang anak, tetapi harus menekankan pada apa yang dapat 
GLSHODMDUL DQDN VHUWD DSD \DQJ GLNHWDKXL DQDN VHVXDL GHQJDQ PLQDWQ\D´
Pendapat J. J Rousseau menjelaskan bahwa  student centered merupakan 
proses pembelajaran yang seluruh kegiatan dipusatkan kepada anak dan 
minat anak sehingga anak yang mendominasi proses pembelajaran. Yeni 
Rachmawati dan Euis Kurniawati (2010: 43) mengemukakan pembelajaran 
berpusat pada anak adalah pembelajaran yang melibatkan anak pada proses 
pembelajaran dari awal sampai akhir merupakan belajar aktif atau active 
learning, yang lebih menempatkan siswa sebagai pusat dari pembelajaran. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pendekatan student 
centered merupakan pendekatan yang berdasarkan pada pandangan bahwa 
mengajar dianggap sebagai proses mengatur lingkungan dengan harapan 
agar siswa belajar. Konsep student centered yang penting adalah belajarnya 
siswa. Guru secara sadar menempatkan perhatian yang banyak pada 
keterlibatan, inisiatif, dan interaksi sosial siswa. Kegiatan pembelajaran 
menggunakan student centered menghargai keunikan setiap individu dan 
diri setiap anak, baik dalam minat, bakat, pendapat serta cara dan gaya 




menghargai diri sendiri, orang lain, perbedaan, menjadi bagian dari 
masyarakat yang demokratis dan berwawasan global. Sesuai dari tahap 
perkembanggannya siswa usia sekolah dasar sangat menyukai kegiatan yang 
sifatnya menantang dan berkompetisi seperti metode permainan antar 
individu maupun kelompok yang memicu keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran. 
Media pembelajaran yang interaktif menjadi salah satu fakor yang 
mendukung dalam proses pembalajaran sekolah dasar kelas III. Media dapat 
membantu siswa dalam memahami materi yang disampaikan guru. Selain 
itu, guru juga akan lebih mudah dalam menyampaikan materi dengan 
menggunakan media pembelajaran. Media pembelajaran interaktif yang 
dapat mengaktifkan suasana pembelajaran, antara lain: media gambar, buku 
pembelajaran, video pembelajaran, laboratorium, perpustakaan, dan lain 
sebagainnya (Sardiman A. M, 2012: 170). 
Selain itu, faktor lain yang mendukung keberhasilan pembelajaran di 
sekolah dasar adalah guru. Guru berfungsi sebagai motivator, organisator, 
pengarah, dan media pengajaran komunikatif. Guru dalam mengajar harus 
menciptakan sistem lingkungan yang memungkinkan seluruh kemampuan 
siswa dapat dikembangkan dalan kegiatan pembelajaran misalkan dalam 
membentuk siswa dalan kelompok. Lingkungan dan aturan diciptakan 






2. Materi Pelajaran 
Dalam penelitian ini, mata pelajaran yang dipilih yaitu pada siklus I 
pertemuan pertama mata pelajaran IPS dan pertemuan kedua mata pelajaran 
bahasa Indonesia. Sedangkan pada siklus II, pertemuan pertama mata 
pelajaran IPA dan pada pertemuan kedua mata pelajaran Matematika 
Pemilihan materi pada penelitian ini disesuaikan dengan standar kompetensi 
dan kompetensi dasar. Mata pelajaran pada siklus I pertemuan pertama yaitu 
mata pelajaran IPS dengan standar kompetensi memahami lingkungan dan 
melaksanakan kerjasama disekitar  rumah dan sekolah. Sedangkan pada 
siklus I pertemuan kedua, mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan standar 
kompetensi memahami teks dengan membaca nyaring, membaca intensif 
dan membaca dongeng. 
Pada siklus II pertemuan pertama, mata pelajaran IPA dengan 
standar kompetensi memahami kondisi lingkungan yang berpengaruh 
terhadap kesehatan dan upaya menjaga kesehatan lingkungan. Sedangkan 
pada siklus II pertemuan kedua, mata pelajaran Matematika dengan standar 
kompetensi melakukan operasi hitung bilangan sampai tiga angka. 
Kompetensi dasar  pada siklus I pertemuan pertama mata pelajaran IPS 
dengan kompetensi dasar menceritakan lingkungan alam dan buatan di 
sekitar rumah dan sekolah. Sedangkan kompetensi dasar pada siklus I 
pertemuan kedua mata pelajaran Bahasa Indonesia yaitu menjelaskan isi 




Kompetensi dasar pada siklus II pertemuan pertama mata pelajaran 
IPA dengan kompetensi dasar membedakan ciri-ciri lingkungan sehat dan 
lingkungan tidak sehat berdasarkan pengamatan. Sedangkan kompetensi 
dasar pada siklus II pertemuan kedua mata pelajaran Matematika dengan 
kompetensi dasar memecahkan masalah perhitungan termasuk yang 
berkaitan dengan uang. 
D. Karakteristik Perkembangan Siswa SD 
Pada anak usia sekolah dasar tentunya sudah mengalami perkembangan 
dan pertumbuhan yang pesat dibandingkan dengan sebelum sekolah atau 
prasekolah. Rita Eka Izzaty, dkk. (2008: 105-116) membagi karakteristik anak 
sekolah dasar sebagai berikut. 
1. Perkembangan Fisik 
Pertumbuhan fisik pada masa kanak-kanak akhir cenderung lebih 
stabil sebelum memasuki masa remaja yang pertumbuhannya begitu cepat. 
Masa yang stabil ini diperlukan oleh anak untuk belajar berbagai 
kemampuan akademik. Kegiatan fisik sangat perlu untuk mengembangkan 
kestabilan tubuh dan kestabilan gerak serta melatih koordinasi untuk 
menyempurnakan berbagai keterampilan, seperti berlari, melompat dan naik 
sepeda. Masa  usia sekolah dasar ditandai dengan gerak motorik yang 
lincah. Oleh karena itu, usia ini merupakan masa yang ideal untuk belajar 






2. Perkembangan Kognitif 
Pada masa usia sekolah dasar berada dalam tahap operasi konkret 
dalam berpikir. Anak sudah dapat memecahkan masalah-masalah yang 
bersifat konkret dan sudah mampu berpikir, belajar, mengingat dan 
berkomunikasi.  
3. Perkembangan Bahasa 
Kemampuan bahasa terus tumbuh pada usia sekolah dasar. Anak 
lebih baik kemampuannya dalam memahami dan menginterpretasikan 
komunikasi lisan dan tulisan. Pada masa ini perkembangan bahasa nampak 
pada perubahan perbendaharaan kata dan tata bahasa. Selain itu, pada masa 
ini tingkat berpikir anak sudah lebih maju dan banyak menanyakan waktu 
soal sebab akibat. 
4. Perkembangan Moral 
Pada  masa usia sekolah dasar perkembangan moral ditandai dengan 
kemampuan anak untuk memahami aturan, norma dan etika yang berlaku. 
Perilaku moral banyak dipengaruhi oleh pola asuh orang tua serta perilaku 
moral dari orang-orang sekitarnya. Pada masa ini mengenalkan anak pada 
nilai-nilai agama dan memberikan pengarahan terhadap anak tentang hal-hal 
terpuji dan tercela.  
5. Perkembangan Emosi 
Pada masa usia sekolah dasar anak sudah mulai menyadari bahwa 




oleh orang lain. Oleh karena itu dia memulai belajar untuk mengendalikan 
dan mengontrol ekspresi emosinya.  
Kemampuan mengontrol emosi diperolehnya melalui peniruan dan 
latihan. Dalam proses peniruan kemampuan orang tua atau guru dalam 
mengendalikan emosinya sangatlah berpengaruh. 
6. Perkembangan Sosial 
Perkembangan sosial pada usia sekolah dasar ditandai dengan 
adanya perluasan hubungan, disamping dengan keluarga, juga dengan teman 
sebaya sehingga ruang gerak hubungan sosialnya bertambah luas. Pada usia 
ini anak mulai memiliki kesanggupan diri dari sikap berpusat pada diri 
sendiri kepada sikap kerja sama. Anak mulai berminat terhadap kegiatan-
kegiatan teman sebaya dan bertambah kuat keinginanya untuk diterima 
menjadi anggota kelompok dan merasa tidak senang apabila tidak diterima 
menjadi anggota kelompok 
Adapun ciri-ciri anak masa kelas-kelas  rendah Sekolah Dasar 
adalah: 
a. Ada hubungan yang kuat antara keadaan jasmani dan prestasi 
sekolah. 
b. Suka memuji diri sendiri. 
c. Kalau tidak dapat menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan, 
tugas itu dianggap tidak penting. 
d. Suka membandingkan dirinya dengan anak lain, jika hal itu 
menguntungkan dirinya. 






Suryobroto dalam (Syaiful Bahri Djamarah, 2011: 124) 
mengungkapkan ciri-ciri anak masa kelas-kelas rendah Sekolah dasar antara 
lain: 
a. Adanya korelasi positif yang tinggi antara keadaan kesehatan 
pertumbuhan jasmani dengan prestasi sekolah. 
b. Adanya sikap yang cenderung untuk mematuhi peraturan-
peraturan permainan yang tradisional. 
c. Ada kecenderungan memuji sendiri 
d. Suka membanding-bandingkan dirinya dengan anak lain, jika hal 
itu menguntungkan untuk meremehkan anal lain. 
e. Kalau tidak dapat menyelesaikan sesuatu soal, maka soal itu 
dianggapnya tidak penting. 
f.   Pada masa ini anak menghendaki nilai yang baik, tanpa 
mengingat apakah prestasinya memang pantas diberi nilai baik 
atau tidak 
Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 
karakteristik siswa kelas III adalah anak pada masa ini suka meremehkan 
orang lain, suka membanding-bandingkan dirinya dengan anak lain, 
meremehkan tugas yang sulit, dan adanya sikap yang cenderung untuk 
mematuhi peraturan-peraturan permainan yang tradisional. Dalam hal ini 
permainan icebreaking diterapkan pada saat proses pembelajaran 
berlangsung dengan tujuan siswa dituntut untuk menghargai orang lain 
sehingga perhatian siswa kepada guru dalam mengikuti proses pembelajaran  
meningkat. 
E. Penelitian yang Relevan  
Hasil penelitian Endah Fitriana Puji Rahayu (2013) SD Negeri 2 
Gayamsari Semarang menunjukan bahwa penggunaan icebreaking efektif 




penelitian tersebut diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa pada kelompok 
eksperimen sebesar 76,02 lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata ± rata 
hasil belajar siswa kelompok kontrol yaitu 69,71, juga didapatkan nilai rata-
rata skala psikologis kelompok eksperimen yaitu 87 yang berarti mencapai 
kriteria motivasi belajar siswa pada kategori tinggi 
F. Kerangka Pikir 
Pendidikan di Indonesia bertujuan mengembangkan dan menggali 
semua potensi serta kecerdasan yang dimiliki peserta didik. Dalam 
mengembangkan potensi siswa diperlukan perencanaan untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran yang kondusif. Selama proses 
pembelajaran seharusnya guru menciptakan suasana dan kondisi  yang ideal 
agar tercapainya tujuan dalam pembelajaran. Perhatian merupakan hal yang 
penting dalam kegiatan pembelajaran. Selama proses pembelajaran guru 
berperan aktif dalam melakukan pembelajaran yang menyenangkan guna 
menarik perhatian siswa. Mengingat kurangnya perhatian siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran yang ditunjukan dengan siswa terlihat jenuh, 
bosan, mengantuk, ramai, dan kurangnya semangat belajar siswa maka 
hendaknya guru menggunakan strategi pembelajaran yang bisa menarik 
perhatian siswa dan memberikan suasana dan kondisi belajar yang 
menyenangkan.  
Dalam hal ini penggunaan permainan icebreaking yang dilakukan 
dengan yel-yel, tepuk tangan, menyanyikan lagu, gerak badan, dan audio visual 




menyenangkan. Siswa yang sebelumnya tidak memperhatikan guru saat 
pembelajaran menjadi aktif dan termotivasi untuk belajar. Apabila siswa dapat 
menjaga konsentrasi dan perhatiannya dengan baik maka siswa dapat 
memahami materi pada kegiatan belajar mengajar. Tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai dengan penggunaan icebreaking pada proses pembelajaran adalah 
meningkatnya perhatian siswa. 
Secara skema kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat di 

















Kurangnya perhatian siswa pada proses pembelajaran: 
a. Siswa tidak memperhatikan dan mengantuk saat proses 
kegiatan belajar 
b. Siswa sibuk bermain sendiri dan mengobrol dengan 
temannya 
c. Kurangnya suasana pembelajaran yang bervariatif 
Pemberian tindakan untuk memperbaiki proses pembelajaran 
dengan menggunakan permainan icebreaking yang dilakukan 
dengan yel-yel, tepuk tangan, lagu, gerak badan, dan audio 
visual.  
Hasil yang diharapkan: 




G. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
permainan icebreaking dapat meningkatkan perhatian siswa pada proses 





   BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan perhatian siswa 
dalam proses pembelajaran kelas III. Suharsimi Arikunto (2006: 3) menyatakan 
bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap 
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi 
dalam sebuah kelas secara bersama-sama. Penelitian Tindakan Kelas bertujuan 
untuk memperbaiki dan meningkatkan praktik pembelajaran di kelas secara 
berkesinambungan (Zainal Aqib, 2006: 18). 
Penelitian tindakan kelas dalam penelitian ini dilakukan secara 
kolaboratif dan partisipatif. Kolaboratif berarti peneliti berkerjasama dengan 
guru kelas III SD Negeri Gembongan. Sedangkan partisipatif berarti peneliti 
dituntut keterlibatannya untuk secara langsung dan terus menerus sejak awal 
sampai berakhir penelitian (Trianto, 2010: 28). 
B. Subjek  dan Objek Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas III SD Negeri 
Gembongan, Kecamatan Sentolo, Kabupaten Kulonprogo pada tahun ajaran 
2014 / 2015 berjumlah 21 siswa yang terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 4 siswa 







C. Waktu dan Setting Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai bulan 
Oktober 2014 di kelas III SD Negeri Gembongan, Kecamatan Sentolo, 
Kabupaten Kulonprogo. 
2. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kelas III SD Negeri Gembongan yang 
terletak di Kelurahan Salamrejo, Kecamatan Sentolo, Kabupaten 
Kulonprogo.  
D. Model Penelitian 
Model penelitian yang digunakan dalam Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) ini mengacu pada model Kurt Lewin dalam (Wina Sanjaya (2011: 50). 
Berikut bagan penelitian tindakan kelas model Kurt Lewin sebagai berikut:  
             Perencanaan 
 
 









Model Kurt Lewin dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti  yaitu 
dimana dalam satu siklus memiliki empat komponen penelitian yaitu plan 
(perencanaan), act and observe (tindakan dan observasi), dan reflect (refleksi). 
Adapun prosedur pelaksanaan  tindakan yang ditempuh dalam penelitian ini 
antara lain: 
1. Perencanaan (plan) 
Tahap perencanaan dimulai setelah ditemukannya identifikasi 
masalah kemudian baru merancang tindakan yang akan dilakukan. Secara 
rinci langkah-langkahnya adalah  sebagai berikut : 
a. Peneliti berkonsultasi dengan guru kelas III SD N Gembongan tentang 
materi pelajaran. 
b. Peneliti bersama guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) yang mengacu pada peningkatan perhatian siswa melalui 
permainan icebreaking.  Adapun jenis permainan icebreaking yang 
digunakan antara lain: yel-yel, tepuk tangan, lagu, gerak badan, dan 
audio visual. 
c. Peneliti mempersiapkan sumber belajar, bahan materi, dan media 
pembelajaran. 
d. Peneliti menyusun instrumen berupa skala perhatian untuk mengukur 
peningkatan  perhatian siswa dalam proses pembelajaran, lembar 
observasi keterlaksanaan penerapan permainan icebreaking untuk guru 
dan lembar perhatian siswa untuk mengukur peningkatan perhatian siswa 




e. Peneliti memberi penjelasan kepada guru mengenai permainan 
icebreaking dan hal-hal yang perlu diperhatikan ketika menerapkan 
permainan icebreaking.  
2. Tindakan (act) 
Tindakan penelitian ini menggunakan penelitian kolaboratif dan 
partisipatif, guru melaksanakan kegiatan pembelajaran yang telah direncanakan 
yaitu penerapan permainan icebreaking dalam proses pembelajaran kelas III 
untuk meningkatkan perhatian siswa sedangkan peneliti dan dibantu oleh 
observer pendamping bertugas mengamati proses pembelajaran. 
3. Observasi (observe) 
Observasi dilakukan untuk mengetahui efektivitas tindakan atau 
mengumpulkan informasi tentang berbagai kelemahan (kekurangan) tindakan 
yang telah dilakukan (Wina Sanjaya, 2011: 50). Peneliti mengamati proses 
pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi, yaitu lembar observasi 
perhatian siswa dan lembar observasi guru. Peneliti akan mendapatkan 
informasi selama proses pembelajaran berlangsung mengenai berbagai 
kelemahan (kekurangan).   
4. Refleksi (reflect) 
Pada tahap ini, peneliti menganalisis proses tindakan dalam 
pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru. Hal ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah proses tindakan sudah sesuai dengan perencanaan ataukah 
belum sesuai. Guru bersama peneliti melakukan refleksi terhadap proses 




untuk memutuskan langkah penelitian selanjutnya, apakah sudah berhenti 
karena proses tindakan sudah sesuai dengan perencanaan dan sudah ada 
peningkatan atau dilakukan perbaikan dengan melanjutkan pada siklus 
berikutnya. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan 
menggunakan skala perhatian siswa dan observasi pelaksanaan pembelajaran 
melalui permainan icebreaking. 
1. Observasi 
Observasi merupakan metode atau cara-cara menganalisis dan 
mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan 
melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung (Ngalim 
Purwanto, 2008: 149). Dalam penelitian ini, observasi dilakukan di kelas III 
SD Negeri Gembongan dengan cara mengamati dan mencatat mengenai 
perhatian siswa dalam pembelajaran di kelas serta aktivitas siswa selama 
proses pembelajaran berlangsung. Observasi dilaksanakan dengan observasi 
sistematis yaitu pengamatan menggunakan pedoman sebagai instrumen 
pengamatan. Observasi dilakukan oleh peneliti dan empat observer 
pendamping. 
2. Skala Perhatian 
Skala merupakan sebuah perangkat pertanyaan yang disusun untuk 
mengungkap atribut tertentu melalui respon terhadap pertanyaan tersebut. 




memancing jawaban yang tidak secara langsung menggambarkan diri 
subjek, yang biasanya tidak disadari oleh responden yang bersangkutan 
(Saifuddin Azwar, 2012: 2).  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan skala perhatian yang 
digunakan untuk mengukur tingkat perhatian siswa dan skala perhatian 
diberikan kepada siswa sebanyak tiga kali yaitu pra siklus dan setelah 
pelaksanaan tindakan setiap akhir siklus. 
F. Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 203) instrumen penelitian adalah 
alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan informasi 
tentang variabel yang sedang diteliti. Dalam mengumpulkan data, peneliti 
menggunakan lembar observasi dan angket. 
1. Lembar observasi perhatian siswa  
Lembar observasi digunakan sebagai pedoman untuk melakukan 
observasi atau pengamatan untuk memperoleh data yang diinginkan. Berikut 











Tabel 1 : Kisi-kisi lembar observasi perhatian siswa 







x Antusias siswa jika disuruh maju oleh 
guru 
x Aktif bertanya dengan guru jika 
belum paham dalam pelajaran yang 
diajarkan guru 
x Menanggapi pertanyaan yang di 
berikan oleh guru. 
x Tekun dan ulet dalam mengerjakan 
soal yang diberikan guru. 




x Membaca materi pelajaran yang 
disampaikan oleh  guru. 
x Mengemukakan pendapat saat 
kegiatan presentasi kelompok. 
x Mendengarkan guru saat menjelaskan 
materi pelajaran 
x Memperhatikan apa yang guru 
jelaskan di papan tulis. 
x Menulis dan mencatat apa yang di 
jelaskan oleh guru. 
 
2. Lembar observasi keterlaksanaan permainan icebreaking oleh guru 
Lembar observasi keterlaksanaan permainan icebreaking dalam 
penelitian ini digunakan untuk mengamati sejauh mana guru mengerti 
tentang permainan icebreaking. Berikut ini lembar observasi guru yang 




Tabel 2. Lembar observasi keterlaksanaan permainan icebreaking  oleh guru 





Kesesuaian jenis permainan 
icebreaking dengan materi 
yang diajarkan. 
x Guru memilih jenis permainan 
icebreaking yang sesuai dan 
cocok digunakan  terkait 
materi yang diajarkan 
2 Tepat situasi saat pembelajaran 
Penggunaan permainan 
icebreaking secara spontan 
dalam proses pembelajaran 
x Guru menggunakan jenis 
icebreaking spontan yang 
tepat di saat pembelajaran 
Penggunaan permainan 
icebreaking  pada awal 
kegiatan pembelajaran tepat 
x Guru menggunakan jenis 
icebreaking yang tepat di awal 
kegiatan pembelajaran 
Penggunaan permainan 
icebreaking pada inti 
kegiatan pembelajaran tepat 
x Guru menggunakan jenis 
icebreaking yang tepat di inti 
kegiatan pembelajaran 
Penggunaan permainan 
icebreaking pada akhir 
kegiatan pembelajaran tepat 
x Guru menggunakan jenis 
icebreaking yang tepat di 


























pembelajaran dari pasif ke 
aktif 
x Guru menciptakan suasana 
pembelajaran dari pasif ke 
aktif dengan permainan 
icebreaking 
Penciptaan suasana 
pembelajaran dari jenuh 
menjadi riang 
x Guru melakukan apersepsi 
dengan menyanyikan lagu 
sesuai dengan  mata pelajaran 
x Guru menggunakan jenis 
icebreaking audio visual di 
awal pembelajaran untuk 
meningkatkan motivasi belajar 
siswa 
Penciptaan suasana 
pembelajaran dari kaku 
menjadi gerak 
x Guru memberikan variasi 
tepuk tangan untuk 
meningkatkan perhatian siswa 
saat proses pembelajaran 
x Guru menggunakan jenis 
icebreaking gerak badan saat 
proses pembelajaran 
 
3. Skala perhatian siswa 
Skala perhatian dalam penelitian ini digunakan peneliti untuk 
mengukur perhatian siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Adapun 




kajian teori pada bab sebelumnya. Kisi-kisi skala perhatian siswa digunakan 
peneliti sebagai berikut:  
Tabel 3. Skala Perhatian Siswa 






x Antusias siswa jika 
disuruh maju oleh guru 
x Aktif bertanya dengan 
guru jika belum paham 
dalam pelajaran yang 
diajarkan guru 
x Menanggapi pertanyaan 
yang di berikan oleh guru. 
x Tekun dan ulet dalam 
mengerjakan soal yang 
diberikan guru. 





x Membaca materi pelajaran 
yang disampaikan oleh  
guru. 
x Mengemukakan pendapat 
saat kegiatan presentasi 
kelompok. 
x Mendengarkan guru saat 
menjelaskan materi 
pelajaran. 
x Memperhatikan apa yang 
guru jelaskan di papan 
tulis. 
x Menulis dan mencatat apa 
yang di jelaskan oleh guru. 
6,7,8,9,10 
Keterangan: 
Setiap butir pernyataan memiliki pilihan jawaban sebagai berikut: 
A. Ya, bernilai 1 
B. Tidak, bernilai 0 
G. Teknik Analisis Data 
Wina Sanjaya (2011:106) mengungkapkan bahwa analisis data adalah 




mendudukan berbagai informasi sesuai dengan fungsinya hingga memiliki 
makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Analisis data kualitatif 
Analisis data kualitatif dilakukan terhadap data yang diperoleh dari 
hasil observasi guru terhadap proses pembelajaran dengan permainan 
icebreaking dan hasil observasi perhatian siswa. 
2. Analisis data kuantitatif 
Analisis data kuantitatif dalam penelitian ini adalah untuk mengukur 
perhatian siswa.  Dalam penelitian ini, skala perhatian siswa dihitung 
melalui tahapan berikut: 
a. Pada setiap akhir siklus skor skala perhatian siswa di hitung rata-ratanya. 
Adapun penggolongan kriteria perhatian siswa diadapatasi dari Suharsimi 
Arikunto (2010: 193), maka rerata skor skala perhatian dihitung dengan 
rumusan sebagai berikut: 
 skor yang diperoleh  
   total skor 
Setelah didapatkan skor perhatian siswa, maka skor tersebut dapat 
dikategorikan menjadi lima seperti yang dikemukakan Sutrisno Hadi 
(Suharsimi Arikunto, 2010: 250) yaitu < 21 (sangat rendah), 21-40 (rendah), 
41-60 (sedang), 61-80 (tinggi), dan  81-100 (sangat tinggi). Adapun 
pengkategorian skor perhatian siswa dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 




Tabel 4. Kategori Skor Perhatian Siswa 
No Kriteria Rentang 
1 Sangat Tinggi 81-100 
2 Tinggi 61-80 
3 Sedang 41-60 
4 Rendah 21-40 
5 Sangat Rendah < 21 
 
H. Indikator Keberhasilan 
Penelitian tindakan kelas dikatakan berhasil apabila telah memenuhi 
kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan. Indikator keberhasilan dalam 
penelitian ini adalah 80% siswa kelas III memperoleh skor skala perhatian 
siswa dalam kriteria tinggi dengan batas minimal skor skala perhatian siswa 







   BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Kondisi Awal ( Pra Siklus) 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Gembongan, Kecamatan  
Sentolo Kabupaten Kulonprogo, dengan subjek penelitian siswa kelas III 
yang berjumlah 21 siswa yang terbagi menjadi 17 siswa laki-laki dan 4 
siswa perempuan. Kegiatan pra siklus dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui skor awal perhatian siswa kelas III di SD Negeri Gembongan 
sebelum diberikan tindakan. Pra siklus dalam penelitian ini dilakukan pada 
tanggal 30 Agustus 2014. Peneliti melakukan pengamatan terhadap siswa 
kelas III saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Berdasarkan observasi 
yang dilakukan peneliti, ketika guru menjelaskan materi kebanyakan siswa 
tidak memperhatikan dan terlihat beberapa siswa mengantuk. Ada siswa 
yang sibuk sendiri seperti menggambar di buku tulis, ada pula siswa yang 
asik mengobrol dengan teman sebangkunya.  
Selain itu, fokus siswa dalam mengikuti kegiatan belajar hanya 
sebentar, siswa terlihat jenuh dan bosan saat mengikuti pembelajaran. Hal 
tersebut dikarenakan oleh guru yang cenderung mendominasi dan 
kurangnya memberikan suasana pembelajaran yang kurang bervariatif. 












1 RTW 40 Rendah 
2 FA 40 Rendah 
3 EPK 50 Sedang 
4 FPN 40 Rendah 
5 FP 60 Sedang 
6 DWS 50 Sedang 
7 DL 50 Sedang 
8 AY 50 Sedang 
9 ACK 60 Sedang 
10 RAS 40 Rendah 
11 SMS 70 Tinggi 
12 SN 40 Sedang 
13 ATN 50 Sedang  
14 RA 40 Rendah 
15 RNR 50 Sedang 
16 FPP 40 Rendah 
17 PWW 60 Sedang 
18 FNNA 50 Sedang 
19 DSLM 70 Tinggi 
20 AAS 80 Tinggi 
21 DPA 70 Tinggi 
Rata-rata 52,4 Sedang 
 
Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa siswa yang 
memperoleh skor skala perhatian siswa dalam kategori tinggi terdapat  
19,1% (4 siswa) dari jumlah siswa yang ada. Sedangakan siswa yang 




siswa). Selebihnya  siswa yang memperoleh skor skala perhatian kategori 
rendah terdapat 28,6% (6 siswa). Selain itu, rata-rata skala perhatian siswa 
ketika pra siklus adalah 52,4 dimana dalam pengkategorian perhatian siswa 
termasuk dalam kategori sedang.  
2. Siklus I    
a. Perencanaan 
Tahap perencanaan pada siklus I bertujuan untuk mempersiapkan 
kebutuhan dalam pelaksanaan penelitian. Langkah-langkah yang 
dilakukan pada tahap perencanaan adalah sebagai berikut : 
1) Guru bersama peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang akan digunakan untuk melaksanakan permainan 
icebreaking dalam pembelajaran.(Lampiran I) 
2) Peneliti mempersiapkan keperluan penelitian siklus I (lembar 
observasi perhatian siswa, lembar observasi penerapan permainan 
icebreaking oleh guru, dan skala perhatian siswa). 
3) Peneliti mempersiapkan sumber belajar, bahan materi, dan media 
pembelajaran. 
b. Tindakan 
Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilaksanakan dalam 2 kali 
pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 6 September 
2014 dan pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 13 September 
2014. Setiap pertemuan dengan alokasi waktu 2 X 35 menit. Adapun 




1) Pertemuan Pertama 
Pelaksanan tindakan pada pertemuan pertama, mata pelajaran 
yang di ajarkan adalah IPS dengan materi pelajaran mengenai 
(lingkungan alam buatan dan denah lingkungan rumah dan sekolah) 
Adapun pelaksanaan tindakan sebagai berikut: 
a) Kegiatan Awal 
Kegiatan awal di awali dengan guru mengajak berdoa 
bersama dan melakukan presensi. Kemudian dilanjutkan dengan 
guru melakukan apersepsi dengan mananyakan ³siapa yang 
membuat rXPDK NDOLDQ"´ GDQ VLVZD PHQMDZDE ³3DN WXNDQJ´ 
Selain itu, guru mengajak siswa untuk menyanyikan ODJX ³VDWX-
VDWX´ \DQJ V\DLUQ\D Welah di ubah untuk menambah semangat 
belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran dan guru menjelaskan 
tujuan pembelajaran (Lampiran 11, Gambar 3). 
b) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti, guru  memberikan instruksi kepada 
siswa. Ketika guru mengucapkan kata selamat pagi, maka siswa 
harus menjawab dengan kata siap siap, selamat siang dijawab 
dengan kata kerja keras. Guru kemudian mensimulasikan model 
interaktif yel-yel, siswa terlihat bersemangat saat menjawab yel-
yel. Namun, ada beberapa siswa yang tidak menjawab saat guru 





Guru mengajak siswa untuk menonton video mengenai 
lingkungan alam dan buatan. Siswa terlihat antusias menonton 
video yang ditunjukan guru. Guru menjelaskan materi tentang 
lingkungan alam dan buatan dengan media gambar. Siswa terlihat 
menyimak dan memperhatikan gambar yang di tampilkan di papan 
tulis (Lampiran 11, Gambar 5). Kemudian guru membagikan LKS 
untuk dikerjakan secara berkelompok atau dengan teman sebangku. 
Sebelum mengerjakan LKS guru berinteraksi dengan siswa dengan 
mengajak tepuk LKS. Pada pertemuan pertama ini siswa merasa 
bingung dan sulit mengingat instruksi dalam melakukan tepuk 
LKS. Siswa terlihat tidak kompak dalam melakukan tepuk LKS 
(Lampiran 11, Gambar 6). Kemudian, guru bersama siswa 
membahas LKS yang sudah dikerjakan.  
Setelah pembahasan LKS selesai, guru melanjutkan dengan 
materi tentang denah rumah dan sekolah. Siswa terlihat mengamati 
contoh gambar denah yang ditampilkan guru. Kemudian siswa 
diminta untuk mendengarkan petunjuk soal yang disampaikan oleh 
guru untuk membuat denah lingkungan rumah kemudian 
dikerjakan di buku gambar. Kegiatan inti diakhiri dengan guru 
bertanya jawab mengenai materi pelajaran dan memberi penguatan 
kepada siswa mengenai materi pelajaran hari ini. Kemudian guru 





c) Kegiatan penutup 
Pada kegiatan penutup siswa mengerjakan lembar evaluasi 
yang dibagikan oleh guru.  
2) Pertemuan Kedua 
Pelaksanaan tindakan pada pertemuan kedua, mata pelajaran 
yang diajarkan adalah Bahasa Indonesia dengan materi teks bacaan. 
Adapun pelaksanaan tindakan sebagai berikut: 
a) Kegiatan Awal 
Pada pertemuan ini, terdapat satu anak yang tidak masuk 
dikarenakan ayahnya meninggal. Kegiatan awal diawali dengan 
guru mengajak siswa untuk menyanyikan lagu wajib ³%DJLPX
1HJHUL´6HODLQLWXJXUXMXJDPHQJDMDNVLVZa untuk menyanyikan 
ODJX ³VDWX-VDWX´ \DQJ V\DLUQ\D WHODK GL XEDK XQWXN PHQDPEDK
semangat belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran. Siswa 
kemudian bernyanyi dengan semangat dan dilanjutkan dengan guru 
melakukan apersepsi kemudian guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran.  
b) Kegiatan Inti 
Kegiatan selanjutnya yaitu siswa membaca wacana cerita 
tentang keluarga Pak Hasan, dalam melakukan kegiatan tersebut 
guru mengajak siswa untuk melakukan permainan gerak badan 




tersebut. Guru bersama siswa membaca cerita dan mensimulasikan 
permainan tersebut (Lampiran 12, Gambar 7).  
Siswa terlihat senang dalam melakukan permainan ini akan 
tetapi ada beberapa siswa yang masih kebingungan untuk 
mengikuti permainan ini. Kemudian siswa dibagi menjadi 10 
kelompok dengan setiap kelompok terdiri dari 2 siswa. Setiap 
kelompok dibagikan LKS untuk dikerjakan, sebelum mengerjakan 
siswa melakukan tepuk LKS terlebih dahulu untuk menambah 
semangat dalam mengerjakan. Siswa-siswa berdiskusi dengan 
tenang saat mengerjakan LKS (lampiran 11, Gambar 8). Setelah 
selasai mengerjakan, setiap kelompok maju untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya dan menampilkan yel-yel 
masing-masing kelompok (Lampiran 11, Gambar 9). Ketika 
perwakilan kelompok maju, kelompok lain dikondisikan guru 
untuk memperhatikan. Guru juga melakukan peneguran kepada 
siswa yang ribut sendiri dan tidak memperhatikan (Lampiran 12, 
Gambar 10). 
c) Kegiatan Akhir 
Dalam kegiatan penutup, guru memberikan simpulan 
pelajaran dengan mendiktekan kepada siswa mengenai pelajaran 
hari ini. Kemudian guru meminta siswa untuk mengerjakan soal 
evaluasi. Kegiatan penutup diakhiri dengan siswa mengerjakan 





1) Observasi Siswa 
Observasi siswa dilakukan untuk mengamati perhatian siswa 
selama proses pembelajaran berdasarkan instrumen perhatian. Selain 
menggunakan lembar observasi perhatian siswa, peneliti juga 
menggunakan skala perhatian untuk mengukur perhatian siswa. Dalam 
penelitian ini, observasi dilakukan oleh peneliti bersama empat 
observer pendamping. Untuk mempermudah kegiatan observasi siswa, 
peneliti menggunakan nomor tanda pengenal siswa yang sudah 
diurutkan berdasarkan nomor absensi yang dipasang pada dada kanan 
siswa. Hal ini sangat membantu peneliti karena belum hafal nomor 
absensi masing-masing siswa (Lampiran 12, Gambar 10).  
a) Pertemuan I 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti 
bersama observer pendamping, Kegiatan pembelajaran pada siklus 
1 pertemuan pertama dengan rata-rata hasil observasi tiap siswa 
64,3 dengan kategori tinggi. Pada indikator keaktifan, butir 
pertanyaan 1 kebanyakan (16 siswa) antusias jika disuruh maju ke 
depan kelas oleh guru akan tetapi masih ada 5 siswa yang tidak 
mau maju saat ditunjuk oleh guru. Pada butir pertanyaan 2, hanya 
ada (7 siswa) yang aktif bertanya dengan guru jika belum paham 
dalam pelajaran yang diajarkan guru, kebanyakan 14 siswa 




terdapat (10 siswa) yang aktif menanggapi pertanyaan yang di 
berikan oleh guru, selebihnya 11 siswa merasa takut dan tidak mau 
menanggapi pertanyaan. Pada butir pertanyaan 4, kebanyakan 
siswa (15 siswa) tekun dan ulet dalam mengerjakan soal yang 
diberikan guru. Sedangkan pada butir pertanyaan 5, kebanyakan 
(15 siswa) aktif dalam kegiatan diskusi kelompok, sebagian (6 
siswa) cenderung tidak mau berdiskusi dan sibuk bermain sendiri.  
Pada indikator konsentrasi butir pertanyaan 6 terdapat  (12 
siswa) membaca materi pelajaran yang disampaikan oleh  guru dan 
sebagian siswa cenderung mengobrol dengan teman sebangkunya. 
Pada butir pertanyaan 7, hanya ada (6 siswa) yang mengemukakan 
pendapat saat kegiatan presentasi kelompok dan kebanyakan (15 
siswa) cenderung diam dan tidak aktif dalam menanggapi kegiatan 
presentasi kelompok.  
Selain itu, pada butir pertanyaan 8 kebanyakan siswa (16 
siswa) mendengarkan guru saat menjelaskan materi pelajaran dan 
terdapat (5 siswa) yang tidak fokus dalam mendengarkan guru saat 
menjelaskan materi. Pada butir pertanyaan 9, kebanyakan (19 
siswa) memperhatikan apa yang guru jelaskan di papan tulis dan 
terdapat (2 siswa) yang cenderung mengganggu temannya saat 
kegiatan pembelajaran berlangsung. Selain itu, pada butir 
pertanyaan 10, kebanyakan (19 siswa) menulis dan mencatat apa 




b) Pertemuan kedua 
Kegiatan pembelajaran pada siklus 1 pertemuan kedua 
sudah berjalan dengan  baik dengan rata-rata hasil observasi tiap 
siswa 71,5 dengan kategori tinggi. Pada indikator keaktifan butir 
pertanyaan 1, semua siswa antusias jika disuruh maju ke depan 
kelas oleh guru. Pada butir pertanyaan 2, hanya ada (7 siswa) yang 
aktif bertanya dengan guru jika belum paham dalam pelajaran yang 
diajarkan guru, kebanyakan 14 siswa cenderung diam dan tidak 
aktif. Selain itu, pada butir pernyataan 3 terdapat (12 siswa) yang 
aktif menanggapi pertanyaan yang di berikan oleh guru, selebihnya 
siswa merasa takut dan tidak mau menanggapi pertanyaan. Pada 
butir pertanyaan 4, kebanyakan siswa (15 siswa) tekun dan ulet 
dalam mengerjakan soal yang diberikan guru. Sedangkan pada 
butir pertanyaan 5, kebanyakan (17 siswa) aktif dalam kegiatan 
diskusi kelompok, terdapat (3 siswa) cenderung tidak mau 
berdiskusi dan sibuk bermain sendiri.  
Pada indikator konsentrasi butir pertanyaan 6, terdapat  (11 
siswa) membaca materi pelajaran yang disampaikan oleh  guru dan 
sebagian siswa cenderung mengobrol dengan teman sebangkunya. 
Pada butir pertanyaan 7, hanya ada (10 siswa) yang mengemukakan 
pendapat saat kegiatan presentasi kelompok dan kebanyakan (10 
siswa) cenderung diam dan tidak aktif dalam menanggapi kegiatan 




(15 siswa) mendengarkan guru saat menjelaskan materi pelajaran 
dan terdapat (5 siswa) yang tidak fokus dalam mendengarkan guru 
saat menjelaskan materi. Pada butir pertanyaan 9, kebanyakan (19 
siswa) memperhatikan apa yang guru jelaskan di papan tulis dan 
terdapat (2 siswa) yang cenderung mengganggu temannya saat 
kegiatan pembelajaran berlangsung. Selain itu, pada butir 
pertanyaan 10, kebanyakan (17 siswa) menulis dan mencatat apa 
yang di jelaskan oleh guru. Adapun perolehan skor skala perhatian 
siswa sebagai berikut: 
















NO Nama Skor Skala Perhatian Kategori 
1 RTW 50 Sedang 
2 FA 60 Sedang 
3 EPK - - 
4 FPN 70 Tinggi 
5 FP 70 Tinggi 
6 DWS 70 Tinggi 
7 DL 70 Tinggi 
8 AY 80 Tinggi 
9 ACK 80 Tinggi 
10 RAS 50 Sedang 
11 SMS 80 Tinggi 
12 SN 50 Sedang 
13 ATN 70 Tinggi 
14 RA 60 Sedang 
15 RNR 70 Tinggi 
16 FPP 70 Tinggi 
17 PWW 80 Tinggi 
18 FNNA 70 Tinggi 
19 DSLM 80 Tinggi 
20 AAS 100 Sangat Tinggi 
21 DPA 90 Sangat Tinggi 




Berdasarkan tabel di atas, hasil skala perhatian siswa pada siklus  
I menunjukkan bahwa pada siklus I siswa kelas III yang memperoleh 
skor skala perhatian siswa dalam kategori sangat tinggi terdapat 10% (2 
siswa). Sedangkan siswa yang memperoleh skor skala perhatian siswa 
dalam kategori tinggi terdapat 65% (13 siswa) dari jumlah siswa yang 
ada. Selain itu, siswa yang memperoleh skor skala perhatian dalam 
kategori sedang terdapat 25% (5 siswa).   
Hasil skala perhatian siswa pada siklus I menunjukan bahwa 
siswa kelas III yang memperoleh skor skala perhatian   70 terdapat 
75% (15 siswa). Hal tersebut belum memenuhi indikator keberhasilan 
dalam penelitian ini yaitu, 80% siswa kelas III memperoleh skor skala 
perhatian dalam kriteria tinggi dengan batas minimal skor skala 
perhatian sebesar 70.  
Selain itu, terdapat satu siswa yang tidak terdapat skor skala 
perhatian siswa dikarenakan kehadian siswa tersebut tidak lengkap. 
Oleh karena itu, kolom skor skala perhatian siswa tersebut tidak ada. 
Rata rata perolehan skor perhatian siswa siklus I terjadi peningkatan 
yaitu dari 52,4 menjadi 71 dan dari kategori perhatian siswa sedang 
menjadi tinggi. Berikut ini tabel perbandingan skor skala perhatian 











Skor Skala Perhatian Siswa 
Keterangan 
Pra Siklus Siklus I 
1 RTW 40 50 Meningkat 
2 FA 40 60 Meningkat 
3 EPK 50 - - 
4 FPN 40 70 Meningkat 
5 FP 60 70 Meningkat  
6 DWS 50 70 Meningkat 
7 DL 50 70 Meningkat 
8 AY 50 80 Meningkat 
9 ACK 60 80 Meningkat 
10 RAS 40 50 Meningkat 
11 SMS 70 80 Meningkat 
12 SN 40 50 Meningkat 
13 ATN 50 70 Meningkat 
14 RA 40 60 Meningkat 
15 RNR 50 70 Meningkat 
16 FPP 40 70 Meningkat 
17 PWW 60 80 Meningkat 
18 FNNA 50 70 Meningkat 
19 DSLM 70 80 Meningkat 
20 AAS 80 100 Meningkat 
21 DPA 70 90 Meningkat 
Rata-rata 52,4 71 Meningkat 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat satu siswa yang 
tidak terdapat skor perhatian siswa dikarenakan kehadiran siswa 




oleh guru pada pertemuan kedua, oleh karena itu kolom skor perhatian 
siswa tersebut tidak ada. 
2) Observasi Guru 
Selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, peneliti juga 
melakukan observasi terhadap penerapan permainan icebreaking. 
Guru melakukan apersepsi pelajaran dan memotivasi siswa dengan 
mengajak bernyanyi bersama, selain itu guru juga memberikan 
instruksi kepada siswa mengenai permainan icebreaking jenis model 
interaktif yel-yel. Guru mengajak siswa untuk melakukan jenis 
permainan icebreaking tersebut. Selain itu guru juga mengajak siswa 
untuk menonoton video pembelajaran tarkait dengan materi agar siswa 
lebih antusias dan mudah memahami materi yang akan di pelajari. 
Pada kegiatan penjelasan materi, ketika siswa ada yang rame. 
Guru mengkondisikan siswa dengan melakukan icebreaking secara 
spontan yaitu  model interaktif yel-yel tersebut. Sebelum kegiatan 
mengerjakan LKS, guru juga sudah mengajak siswa untuk melakukan 
tepuk LKS dengan tujuan menberikan semangat kepada siswa dalam 
mengerjakan LKS.  
Pada kegiatan pembelajaran pertemuan kedua, guru juga 
memberikan yel-yel kepada setiap kelompok untuk di nyanyikan saat 
mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas dan 
mensimulasikan bersama siswa jenis tepuk tangan untuk menambah 




icebreaking saat di akhir pembelajaran dan tidak menggunakan jenis 
audio visual. 
d. Refleksi 
Setelah pertemuan kedua di siklus I, peneliti dan guru melakukan 
refleksi terhadap pelaksanaan tindakan pada siklus I. Refleksi ini bertujuan 
untuk mengetahui kekurangan yang terdapat pada pelaksanaan siklus I dan 
dijadikan sebagai pedoman pelaksanaan pada siklus II. Adapun refleksi dari 
siklus I dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 8. Hasil Refleksi Siklus I 
No Hasil Refleksi Rekomendasi 
1 Masih terdapat 5 siswa yang 
mendapatkan skor perhatian 
sedang. 
Guru lebih memfokuskan 
kepada 5 siswa tersebut agar 
siswa tersebut bisa aktif dan 
memperhatikan saat proses 
pembelajaran. 
2 Guru belum menggunakan 
permainan icebreaking saat 
kegiatan akhir. 
Peneliti memberikan arahan 
kepada guru untuk 
merencanakan penggunanan 
permainan icebreaking pada 
akhir pembelajaran. 
3 Kegiatan presentasi kelompok 
ada (13 siswa) yang masih 
berbicara dan bermain dengan 
teman, mereka tidak selalu 
fokus mengikuti pembelajaran. 
Guru lebih mengkondisikan 
siswa untuk tenang dan fokus, 
dengan cara menegur siswa 
yang tidak fokus pada 
pembelajaran.  
4 Perubahan bentuk tempat 
duduk siswa. 
Peneliti berkoordinasi dengan 
guru untuk membuat variasi 
tempat duduk yang berbeda. 
 
3. Siklus 2 
a. Perencanaan 
Berdasarkan tindakan pada siklus I yang masih ada kekurangan 




memperbaiki kekurangan dan hambatan agar tindakan berjalan lebih baik 
lagi, kemudian siklus II menjadi lebih meyakinkan dan lebih menguatkan 
hasil penelitian. Berikut ini perencanaan kegiatan siklus II yang disusun 
peneliti. 
1) Guru bersama peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang akan digunakan untuk melaksanakan permainan 
icebreaking dalam pembelajaran sesuai dengan hasil refleksi. 
(Lampiran 2) 
2) Peneliti mempersiapkan keperluan penelitian siklus II (lembar 
observasi perhatian siswa, lembar observasi penerapan permainan 
icebreaking oleh guru, dan skala perhatian siswa). 
3) Peneliti mempersiapkan sumber belajar, bahan materi, dan media 
pembelajaran. 
b. Tindakan  
Pelaksanaan tindakan dalam siklus II dilaksanakan dua kali 
pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 17 Oktober 
2014 dan pertemuan kedua dilaksanakan pada 21 Oktober 2014 dengan 
alokasi waktu  pertemuan pertama 3 jam pelajaran x 35 menit dan 
pertemuan kedua 2 jam pelajaran x 35 menit. Adapun pelaksanaan 
tindakan dalam setiap pertemuan sebagai berikut: 
1) Pertemuan Pertama 
Pelaksanan tindakan pada pertemuan pertama, mata pelajaran 




lingkungan tidak sehat). Adapun pelaksanaan tindakan sebagai 
berikut: 
a) Kegiatan Awal 
Pada pertemuan ini, terdapat satu anak (DWS) yang pindah 
sekolah dan (AAS) tidak berangkat dikarenakan sakit. Selain itu, 
guru juga sudah mempersiapkan posisi duduk berbentuNKXUXI´8´
Siswa terlihat senang dengan suasana baru dikelas dengan 
perubahan posisi duduk. Semua siswa juga terlihat antusias dengan 
meminta guru untuk menyanyi terlebih dahulu. Kemudian guru 
PHQJDMDNVLVZDXQWXNPHQ\DQ\LNDQODJXZDMLE³%DJLPX1HJHUL´ 
Selain itu, guru juga mengajak siswa untuk menyanyikan 
ODJX ³NDODX NDX VXND KDWL´ \DQJ V\DLUQ\D WHODK GL XEDK XQWXN
menambah semangat belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
Siswa kemudian bernyanyi dengan semangat (lampiran 11, gambar 
13) dan dilanjutkan dengan guru melakukan apersepsi dengan 
manunjukan media gambar lingkungan sehat dan tidak sehat 
kemudian dilanjutkan  guru menjelaskan tujuan pembelajaran.  
b) Kegiatan Inti 
Guru mengkondisikan siswa untuk tenang dengan 
mensimluasikan model interaktif yel-yel dengan mengucapkan kata 
³VHODPDW SDJL´ NHPXGLDQ VLVZD PHQMDZDE GHQJDQ NDWD ³siap-
VLDS´Dalam kegiatan inti, guru mengajak siswa untuk menonton 




sangat senang dan tertarik dengan video yang ditampilkan guru. 
(Lampiran 11, Gambar 14). Kemudian guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menceritakan gambar lingkungan 
sehat dan lingkungan tidak sehat secara  lantang yang sudah 
disiapkan oleh guru, siswa-siswa lain terlihat mendengarkan dan 
menyimak. Kemudian dilanjutkan dengan guru menjelaskan materi 
mengenai lingkungan sehat dan tidak sehat, siswa-siswa 
mendengarkan dan memperhatikan dengan baik (lampiran 11, 
gambar 15).  
Setelah itu, guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok untuk mengerjakan LKS. Sebelum mengerjakan LKS, 
guru meminta siswa untuk melakukan tepuk LKS (lampiran 11, 
gambar 16). Siswa sudah mulai mengerjakan pertanyaan di LKS 
dengan mendiskusikannya dengan kelompoknya (lampiran 11, 
gambar 17). Ketika presentasi kelompok, guru meminta siswa 
untuk menampilkan yel-yel terlebih dahulu tiap kelompok 
(lampiran 11, gambar 18). Guru juga mengondisikan siswa untuk 
tenang dan memperhatikan kelompok yang sedang 
mempresentasikan hasil diskusinya. 
Kegiatan inti diakhiri dengan guru bertanya jawab 
mengenai materi pelajaran dan memberi penguatan kepada siswa 





c) Kegiatan Penutup 
Kegiatan yang dilakukan pada kegiatan penutup yaitu guru 
memberikan kesimpulan pelajaran secara lisan. Selain itu, dalam 
kegiatan penutup guru juga memberikan lembar evaluasi IPA. 
Akan tetapi, sebelum mengerjakan evaluasi guru meminta siswa 
XQWXN PHODNXNDQ ´WHSXN SUHVWDVL´ WHUOHELK GDKXOX 6HPXD VLVZD
terlihat bersemangat dalam mengerjakan eveluasi (lampiran 
11,gambar 19). Kegiatan penutup diakhiri dengan guru menutup 
kegiatan belajar mengajar dengan berdoa bersama. Selain itu, 
sebelum pulang guru  meminta dari tiap dua meja untuk melakukan 
tepuk semangat lampiran 11, gambar 20).  
2) Pertemuan kedua 
Pelaksanan tindakan pada pertemuan kedua masih  dengan 
tema lingkungan dan mata pelajaran yang di ajarkan adalah 
Matematika dengan materi pelajaran mengenai (mata uang), Adapun 
pelaksanaan tindakan sebagai berikut: 
a) Kegiatan Awal 
Sama halnya dengan kegiatan awal pada pertemuan pertama, 
kegiatan belajar mengajar diawali dengan guru mengajak siswa untuk 
PHQ\DQ\LNDQ ODJXZDMLE ³%DQJXQ 3HPXGL 3HPXGD´ GDQ GLODQMXWNDQ
dengan melakukan apersepsi dengan menunjukan mata uang kertas 
dan logam kepada siswa kemudian guru meminta siswa untuk 





diubah syairnya dengan tepuk tangan (Lampiran 11, Gambar 21).  
b) Kegiatan Inti 
Dalam kegiatan inti, guru mengucapkan kata ³VHODPDW SDJL´
dan siswa-siswa menjawab GHQJDQ³VLDS-VLDS´ ODPSLUDQ, gambar 
22). Kemudian guru melanjutkan dengan menjelaskan materi 
mengenai mata uang dan kesetaraan mata uang, siswa siswa terlihat 
mendengarkan dan memperhatikan yang dijelaskan oleh guru 
(lampiran 11, gambar 23). Siswa juga berani bertanya kepada guru 
mengenai materi yang belum dipahami. 
Selain itu, siswa diberi kesempatan untuk maju dan 
mengerjakan contoh soal yang diberikan kepada guru (Lampiran 
11, Gambar 24). Kemudian guru membagikan LKS kepada siswa 
untuk dikerjakan secara berkelompok atau dengan teman sebangku. 
Seperti biasanya guru meminta sebelum mengerjakan LKS untuk 
melakukan tepuk semangat terlebih dahulu. Siswa-siswa mulai 
dapat bekerjasama dengan teman sebangkunya ketika mengerjakan 
soal yang terdapat di LKS. Ketika siswa-siswa sedang berdiskusi, 
guru melakukan peneguran bagi siswa yang tidak mau berdiskusi 
dengan temannya dan guru sebagai fasilitator saat siswa bertanya 
mengenai LKS. Kegiatan berikutnya dilanjutkan dengan kegiatan 
presentasi kelompok, guru juga sudah menegur kepada kelompok lain 
untuk mendengarkan dan memperhatikan kelompok yang sedang maju 




pertemuan pertama. Kegiatan inti diakhiri dengan guru bertanya jawab 
mengenai materi pelajaran dan memberi penguatan kepada siswa 
mengenai materi pelajaran hari ini (Lampiran 11, gambar 26). 
c) Kegiatan Penutup 
Kegiatan yang dilakukan pada kegiatan penutup yaitu guru 
memberikan simpulan pelajaran dengan mendiktekan siswa dan siswa 
menulisnya di buku. Selain itu, dalam kegiatan penutup guru juga 
memberikan lembar evaluasi kepada siswa. Guru juga meminta 
sebelum mengerjakan evaluasi, untuk melakukan tepuk prestasi 
terlebih dahulu untuk memberikan semangat kepada siswa dalam 
mengerjakan evaluasi (lampiran 11, gambar 27).  Setelah melakukan 
evaluasi, guru mengajak siswa untuk melakukan permainan 
icebreaking jenis gerak badan \DLWX PHQ\DQ\LNDQ ODJX ³WRSL VD\D
EXQGDU´ GHQJDQ WDQJDQ PHPHJDQJ EDJLDQ WXEXK. Kegiatan penutup 
diakhiri dengan siswa mengisi angket perhatian (Lampiran 11, 
Gambar 28). 
c. Observasi 
1) Observasi Siswa 
Observasi dilaksanakan pada saat pembelajaran berlangsung.  
Observasi dilakukan untuk mengukur perhatian siswa dalam kegiatan 
belajar mengajar. Adapun hasil observasi selama proses pembelajaran 






a) Pertemuan pertama 
Observasi perhatian siswa dimaksudkan untuk mengetahui 
sejauh mana solusi dari hasil refleksi pada siklus I. Berdasarkan 
hasil pengamatan yang dilakukan peneliti bersama observer 
pendamping, kegiatan pembelajaran pada siklus II pertemuan 
pertama sudah berjalan dengan  baik dengan rata-rata hasil skor 
observasi perhatian siswa 79,5 dengan kategori tinggi. Pada 
indikator keaktifan butir pertanyaan 1, kebanyakan (19 siswa) 
antusias jika disuruh maju ke depan kelas oleh guru. Pada butir 
pertanyaan 2, hanya ada (10 siswa) yang aktif bertanya dengan 
guru jika belum paham dalam pelajaran yang diajarkan guru, 
kebanyakan 10 siswa cenderung diam dan tidak aktif. Selain itu, 
pada butir pernyataan 3 terdapat (12 siswa) yang aktif menanggapi 
pertanyaan yang di berikan oleh guru, selebihnya siswa merasa 
takut dan tidak mau menanggapi pertanyaan. Pada butir pertanyaan 
4, kebanyakan siswa (18 siswa) tekun dan ulet dalam mengerjakan 
soal yang diberikan guru. Sedangkan pada butir pertanyaan 5, 
kebanyakan (17 siswa) aktif dalam kegiatan diskusi kelompok, 
terdapat (3 siswa) cenderung tidak mau berdiskusi dan sibuk 
bermain sendiri.  
Pada indikator konsentrasi butir pertanyaan 6, terdapat  (14 
siswa) membaca materi pelajaran yang disampaikan oleh  guru dan 




Pada butir pertanyaan 7, hanya ada (12 siswa) yang mengemukakan 
pendapat saat kegiatan presentasi kelompok dan kebanyakan (8 
siswa) cenderung diam dan tidak aktif dalam menanggapi kegiatan 
presentasi kelompok. Pada butir pertanyaan 8, kebanyakan siswa 
(13 siswa) mendengarkan guru saat menjelaskan materi pelajaran 
dan terdapat (8 siswa) yang tidak fokus dalam mendengarkan guru 
saat menjelaskan materi. Pada butir pertanyaan 9, kebanyakan (19 
siswa) memperhatikan apa yang guru jelaskan di papan tulis dan 
terdapat (1 siswa) yang cenderung mengganggu temannya saat 
kegiatan pembelajaran berlangsung. Selain itu, pada butir 
pertanyaan 10, kebanyakan (18 siswa) menulis dan mencatat apa 
yang di jelaskan oleh guru 
b) Pertemuan kedua 
Hasil observasi siklus II pertemuan kedua berjalan dengan 
sangat baik dengan rata-rata hasil observasi perhatian sebesar 86 
dengan kategori sangat tinggi. Pada indikator keaktifan butir 
pertanyaan 1, semua siswa antusias jika disuruh maju ke depan 
kelas oleh guru. Pada butir pertanyaan 2, hanya ada (13 siswa) 
yang aktif bertanya dengan guru jika belum paham dalam pelajaran 
yang diajarkan guru, kebanyakan 7 siswa cenderung diam dan tidak 
aktif. Selain itu, pada butir pernyataan 3 terdapat (16 siswa) yang 
aktif menanggapi pertanyaan yang di berikan oleh guru, selebihnya 




butir pertanyaan 4, semua siswa tekun dan ulet dalam mengerjakan 
soal yang diberikan guru. Sedangkan pada butir pertanyaan 5, 
kebanyakan (20 siswa) aktif dalam kegiatan diskusi kelompok, 
terlihat semua siswa bersungguh-sungguh dan suasana kegiatan 
diskusi kelompok juga tenang.  
Pada indikator konsentrasi butir pertanyaan 6, terdapat  (14 
siswa) membaca materi pelajaran yang disampaikan oleh  guru dan 
sebagian siswa cenderung mengobrol dengan teman sebangkunya. 
Pada butir pertanyaan 7, hanya ada (13 siswa) yang mengemukakan 
pendapat saat kegiatan presentasi kelompok dan kebanyakan (7 
siswa) cenderung diam dan tidak aktif dalam menanggapi kegiatan 
presentasi kelompok. Pada butir pertanyaan 8, kebanyakan siswa 
(18 siswa) mendengarkan guru saat menjelaskan materi pelajaran 
dan terdapat (2 siswa) yang tidak fokus dalam mendengarkan guru 
saat menjelaskan materi. Pada butir pertanyaan 9, kebanyakan (18 
siswa) memperhatikan apa yang guru jelaskan di papan tulis dan 
terdapat (2 siswa) yang cenderung mengganggu temannya saat 
kegiatan pembelajaran berlangsung. Selain itu, pada butir 
pertanyaan 10, semua siswa menulis dan mencatat apa yang di 
jelaskan oleh guru. Adapun perolehan skor skala perhatian siswa 














Berdasarkan tabel di atas, pada siklus II perolehan skor 
skala perhatian siswa terdapat 35% (7 siswa) memperoleh skor 
skala dalam kategori sangat tinggi. Sedangkan siswa yang 





1 RTW 60 Sedang 
2 FA 80 Tinggi 
3 EPK 90 Sangat Tinggi 
4 FPN 80 Tinggi 
5 FP 80 Tinggi 
6 DWS - - 
7 DL 80 Tinggi 
8 AY 80 Tinggi 
9 ACK 90 Sangat Tinggi 
10 RAS 60 Sedang 
11 SMS 90 Tinggi 
12 SN 70 Tinggi 
13 ATN 80 Tinggi 
14 RA 70 Tinggi 
15 RNR 80 Tinggi 
16 FPP 90 SangatTinggi 
17 PWW 90 Sangat Tinggi 
18 FNNA 80 Tinggi 
19 DSLM 100 Sangat Tinggi 
20 AAS 100 Sangat Tinggi 
21 DPA 100 Sangat Tinggi 




terdapat 55% (11 siswa). Selain itu, siswa yang memperoleh skor 
skala perhatian dalam kategori sedang  terdapat 10% (2 siswa). Hal 
tersebut sudah memenuhi indikator keberhasilan dalam penelitian 
ini yaitu, 90% siswa kelas III memperoleh skor skala perhatian 
siswa dalam kriteria tinggi. Selain itu, rata rata perolehan skor skala 
perhatian siswa siklus kedua terjadi peningkatan yaitu dari 71 
menjadi 83 dan dari kategori perhatian siswa tinggi menjadi sangat 
tinggi. Berikut ini tabel perbandingan skor skala perhatian siswa 
dari pra siklus, siklus I dan siklus II: 
Tabel 10. Perbandingan Skor Skala Perhatian Siswa Pra Siklus, 
Siklus I dan Siklus II 
NO Nama Skor Skala Perhatian Siswa Keterangan Pra Siklus Siklus I Siklus II 
1 RTW 40 50 60 Meningkat 
2 FA 40 60 80 Meningkat 
3 EPK 50 - 90 Meningkat 
4 FPN 40 70 80 Meningkat 
5 FP 60 70 80 Meningkat 
6 DWS 50 70 - - 
7 DL 50 70 80 Meningkat 
8 AY 50 80 80 Meningkat 
9 ACK 60 80 90 Meningkat 
10 RAS 40 50 60 Meningkat 
11 SMS 70 80 90 Meningkat 
12 SN 40 50 70 Meningkat 
13 ATN 50 70 80 Meningkat 
14 RA 40 60 70 Meningkat 
15 RNR 50 70 80 Meningkat 
16 FPP 40 70 90 Meningkat 
17 PWW 60 80 90 Meningkat 
18 FNNA 50 70 80 Meningkat 
19 DSLM 70 80 100 Meningkat 
20 AAS 80 100 100 Meningkat 
21 DPA 70 90 100 Meningkat 





Pada tabel di atas terdapat dua siswa yang kolom skor perhatian 
siswa tidak ada. Hal tersebut dikarenakan siswa EPK jumlah kehadirannya 
tidak lengkap dalam pelaksanaan tindakan yang dilakukan oleh guru dan 
siswa DWS dikarenakan pindah sekolah saat dalam pelaksanan siklus II.  
2) Observasi Guru 
Selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, peneliti juga 
melakukan observasi terhadap penerapan permainan icebreaking. Pada 
siklus II, guru sudah mencoba memperbaiki kekurangan di siklus I. Pada 
pelaksanaan siklus II, peneliti bersama guru juga sudah mempersiapkan 
bentuk SRVLVLGXGXN\DQJEDUX\DLWXEHQWXNIXUXI³8´Guru juga sudah 
menambah fokus pengawasan kepada terhadap delapan siswa pada saat 
kegiatan pembelajaran. Selain itu, guru juga mengkondisikan kelas 
dengan baik dengan menegur siswa saat kegiatan presentasi kelompok. 
Dalam pelaksanaan permainan icebreaking,  guru juga sudah menerapkan 
permainan icebreaking secara spontan saat kegiatan akhir pembelajaran. 
Hal itu terbukti dari observasi yang dilakukan peneliti bahwa siswa-siswa 
terkondisikan saat proses pembelajaran. 
d. Refleksi 
Berdasarkan hasil tindakan pada siklus II terjadi peningkatan dari 
siklus I. Pada siklus II merupakan perbaikan dari kekurangan dan kendala 
pada siklus I, maka dari itu peneliti bersama guru menerapkan cara yang 
efektif untuk meningkatkan perhatian siswa agar prestasi belajarnya lebih 
meningkat. Oleh karena itu, peneliti dan guru memutuskan untuk 




keberhasilan yang telah ditetapkan oleh peneliti sudah memenuhi target 
yaitu perolehan skor perhatian siswa siklus kedua memperoleh skor 
perhatian siswa 0 terdapat 90% (18 siswa) dari 20 siswa.  
B. Pembahasan 
  Penelitian yang telah dilakukan peneliti selama dua siklus 
menunjukkan bahwa permainan icebreaking dapat meningkatkan perhatian  
siswa. Hal ini ditunjukkan dengan perolehan rata-rata hasil skala perhatian 
siswa pada pra siklus hanya 52,4 yang mana masuk dalam pengkategorian 
perhatian siswa pada kategori sedang kemudian pada siklus I telah mencapai 
peningkatan dengan memperoleh rata-rata skor skala perhatian siswa yaitu 71 
dan siklus II telah mencapai keberhasilan penelitian yaitu memperoleh rata-rata 
83 dengan memperoleh skor perhatian siswa 70 terdapat 90% (18 siswa) dari 
20 siswa.   
Hasil perhatian siswa dalam penelitian ini diperoleh melalui lembar 
observasi dan skala perhatian siswa. Lembar observasi perhatian siswa 
digunakan saat kegiatan pembelajaran berlangsung dan skala perhatian siswa 
diberikan kepada siswa di akhir kegiatan belajar mengajar. Berdasarkan 
observasi perhatian siswa oleh peneliti pada penerapan permainan icebreaking 
pada siklus I dan siklus II, siswa- siswa mulai tertarik dan senang ketika guru 
mengajak untuk menyanyikan lagu pada kegiatan awal pembelajaran. Selain 
itu, siswa-siswa juga sudah mulai memperhatikan guru saat menjelaskan 
materi. Hal tersebut ditunjukan, siswa-siswa tidak bermain sendiri dan 




beberapa siswa yang perhatiannya tidak fokus. Penggunan video pembelajaran 
juga memberikan kecerian dan minat belajar siswa, di buktikan saat guru 
memutar video terkait materi siswa terlihat antusias dan tenang. Siswa-siswa 
juga terlihat kegigihannya dan semangat saat presentasi kelompok dengan 
menyanyikan yel-yel sebelum mempresentasikan hasil diskusinya. Selain itu, 
saat siswa lelah untuk mengerjakan LKS guru mengajak untuk bermain jenis 
icebreaking gerak badan yang disisipkan ke materi yaitu teks bacaan. Siswa 
terlihat tersenyum, dan ceria dengan kegiatan pembelajaran yang dilakukan. 
Pada kegiatan akhir  juga siswa masih fokus perhatinnya kepada guru 
mengenai kegiatan kesimpulan dan merangkum materi pembelajaran, 
ditunjukan dengan siswa masih semangat mengikuti kegiatan pembelajaran dan 
semua siswa tidak terlihat jenuh atau mengantuk. 
Aktivitas-aktivitas tersebut menandakan  terdapat perhatian siswa 
terhadap kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru melalui permainan 
icebreaking. Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh Baharuddin (2007: 
178) menyebutkan bahwa perhatian sangat dipengaruhi oleh perasaan dan 
suasana hati, serta ditentukan oleh kemauan. 
Hasil skala perhatian siswa pada pra siklus, siswa yang memperoleh 
skor skala perhatian dalam ketegori tinggi terdapat 19,1% (4 siswa). Sedangkan 
siswa yang memperoleh skor perhatian dalam kategori sedang terdapat 52,3% 
(11 siswa). Selain itu, siswa yang memperoleh skor perhatian dalam ketegori 
rendah terdapat 28,6% (6 siswa). Hasil skala perhatian siswa pada siklus I 




skala perhatian siswa  70 terdapat 75% (15 siswa) dari jumlah siswa yang ada, 
sedangkan siswa yang memperoleh skor perhatian siswa >70 terdapat 25% (5 
siswa). Selain itu, rata rata perolehan skor skala perhatian siswa siklus I terjadi 
peningkatan yaitu dari 52,4 menjadi 71 dan dari kategori perhatian siswa 
sedang menjadi tinggi. 
Pada siklus I, terdapat satu siswa yang bernama EPK yang tidak 
terdapat skor perhatian siswa dikarenakan kehadiran siswa tersebut tidak 
lengkap ketika pelaksanaan tindakan yang dilakukan oleh guru pada pertemuan 
kedua, oleh karena itu kolom perhatian siswa tersebut tidak ada. Pada siklus II, 
terdapat 90% (18 siswa) siswa kelas III memperoleh skor skala perhatian 70. 
Sedangkan siswa yang memperoleh skor skala perhatian < 70 terdapat 10% (2 
siswa) dari 20. Uraian-uraian di atas menunjukan bahwa indikator keberhasilan 
dalam penelitian ini sudah sepenuhnya tercapai. Hal ini bisa dilihat, rata rata 
perolehan skor perhatian siswa siklus kedua terjadi peningkatan yaitu dari 71 
menjadi 83 dan dari kategori perhatian siswa tinggi menjadi sangat tinggi. 
C. Keterbatasan Penelitian  
Peneliti bersama guru sudah berusaha agar penelitian ini terlaksana 
dengan baik dan mencapai tujuan yang diharapkan. Namun, dalam pelaksanaan 
di lapangan masih ditemukan keterbatasan di antaranya: 
1. Masih terdapat dua siswa yang PHQGDSDWNDQ VNRU SHUKDWLDQ  , karena 





2. Penerapan permainan icebreaking  pada kegiatan pembelajaran belum bisa 
maksimal karena tidak semua jenis permainan icebreaking bisa disisipkan 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan permainan icebreaking dapat meningkatkan perhatian 
siswa kelas III. Adapun langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut: 
pertama, guru bersama peneliti menyusun RPP yang akan digunakan dalam  
proses pembelajaran. Kedua, memilih jenis permainan icebreaking yang akan 
digunakan pada kegiatan belajar mengajar seperti menggunakan jenis 
permainan icebreaking tepuk tangan, lagu, yel-yel, gerak badan, dan audio 
visual.  
Dari kegiatan tersebut dapat menjadikan perhatian siswa meningkat 
selama proses pembelajaran. Perhatian siswa meningkat melalui penerapan 
permainan icebreaking dibuktikan dari hasil persentase skor perhatian siswa 
pra tindakan belum mencapai mencapai 80% siswa yang memperoleh skor 
perhatian siswa dalam kriteria tinggi, pada pra tindakan hanya 19,1% (4 dari 21 
siswa) yang memperoleh skor perhatian dalam kategori tinggi. Pada siklus I 
terjadi peningkatan pada tiap aspek yang diamati, namun masih belum 
mencapai mencapai 80% siswa yang memperoleh skor perhatian dalam 
kategori tinggi, pada siklus I siswa yang memperoleh skor perhatian tinggi atau 
terdapat  75% (15 siswa) dari jumlah siswa yang ada. Selain itu, rata rata 
perolehan skor skala perhatian siswa siklus I terjadi peningkatan yaitu dari 52,4 




Pada siklus II terjadi peningkatan lagi pada tiap aspek yang diamati dan 
sudah mencapai  indikator keberhasilan yaitu 90% siswa memperoleh skor 
perhatian GDODPkategori sangat tinggi dan masih terdapat 2 siswa yang 
memperoleh skor perhatian   Selain itu, rata rata perolehan skor skala 
perhatian siswa siklus kedua terjadi peningkatan yaitu dari 71 menjadi 83 dan 
dari kategori perhatian siswa tinggi menjadi sangat tinggi. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, serta kesimpulan yang ada, 
maka peneliti dapat mengajukan saran sebagai berikut:  
1. Bagi Siswa 
Hendaknya siswa tetap bersemangat dan memperhatikan guru walaupun 
tidak menggunakan permainan icebreaking. 
2. Bagi Guru 
a. Guru hendaknya lebih memfokuskan dalam mendampingi siswa-siswa 
yang ramai selama proses pembelajaran. 
b. Guru diharapkan dapat memberikan pengalaman kepada guru lainnya 
bahwa penerapan permainan icebreaking dapat digunakan untuk 
meningkatkan perhatian siswa. 
c. Guru hendaknya membuat permainan icebreaking yang lebih kreatif dan 
inovatif agar pembelajaran lebih menarik. 
3. Bagi Kepala Sekolah 
Pembelajaran dengan permainan icebreaking hendaknya dapat digunakan 




menyenangkan, tidak membosankan dan dapat meningkatkan perhatian 
siswa. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan untuk meningkatkan 
inovasi dan kreativitas terhadap proses pembelajaran terutama dalam 
meningkatkan perhatian siswa sehingga penerapan permainan icebreaking 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Siklus I Pertemuan I 
               
 Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
 Kelas / Semester : III (Tiga ) / I 
 Hari / Tanggal : Sabtu / 6 September 2014 
 Waktu : 2 X 35 Menit 
 
I. Standar Kompetensi 
1.Memahami lingkungan dan melaksanakan kerjasama disekitar  rumah dan 
sekolah. 
II. Kompetensi Dasar 
1.1 Menceritakan lingkungan alam dan buatan di sekitar rumah dan sekolah. 
       1.3 Membuat denah dan peta lingkungan rumah dan sekolah. 
III. Indikator   
1. Menyebutkan tempat lingkungan alam dan buatan. 
2. Membedakan lingkungan alam dan lingkungan buatan 
3. Membuat denah dan peta lingkungan rumah dan sekolah 
IV. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah siswa mendengarkan penjelasan guru dengan menggunakan media 
gambar lingkungan alam dan buatan, siswa dapat menyebutkan tempat 
lingkungan alam dan buatan dengan benar. 
2. Setelah siswa mengamati gambar lingkungan alam dan lingkungan buatan, 
siswa dapat membedakan lingkungan alam dan buatan. 
3. Setelah siwa mendengarkan penjelasan guru dan mengamati contoh denah 
lingkungan  rumah dan sekolah, siswa dapat membuat denah lingkungan 
rumah dan sekolah 
V. Materi Pokok 







A. Lingkungan Alam dan Buatan 
Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar kita. 
Lingkungan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu lingkungan alam dan 
lingkungan buatan. 
1. Lingkungan Alam 
Lingkungan alam adalah segala sesuatu yang ada di alam dan 
diciptakan oleh Tuhan. Ketampakan lingkungan alam di muka bumi 
berbeda-beda. Contoh lingkungan alam yang ada di muka bumi, antara 
lain sungai, danau, laut, lembah, dan gunung. Selain itu, ketampakan 
alam ada juga yang berupa dataran rendah, pantai, laut, pegunungan, 
dan dataran tinggi. 
a. Pegunungan 
Salah satu ketampakan alam yang dapat kita lihat adalah 
pegunungan. Pegunungan adalah bentang alam yang berupa deretan 
gunung yang bersambungan. Pegunungan termasuk dataran tinggi. 
Udara di pegunungan biasanya sejuk dan bahkan ada yang sangat 
dingin. Daerah pegunungan sangat baik untuk bercocok tanam buah, 
sayur, dan bunga. 
b. Sungai 
Sungai juga termasuk ketampakan alam. Sungai banyak 
memberikan manfaat bagi manusia. Manfaat sungai, antara lain 
untuk mandi, mencuci, pengairan lahan pertanian (irigasi) dan sarana 
transportasi (untuk sungai-sungai besar di luar Pulau Jawa). 
c. Danau 
Danau merupakan lingkungan alam. Danau terjadi karena 
adanya cekungan di alam yang terisi air, baik dari air hujan maupun 
dari mata air yang ada di tempat tersebut. Danau juga dapat 





d. Pantai dan laut 
Pantai adalah daerah perbatasan antara laut dan daratan. Laut 
juga termasuk dalam ketampakan alam yang memberilan manfaat 
bagi kehidupan manusia. Laut dapat dimanfaatkan sebagai sarana 
transportasi, sebagai saran olahraga seperti berenang, menyelam, dan 
selancar. 
2. Lingkungan Buatan 
Lingkungan buatan adalah segala sesuatu yang dibuat oleh 
manusia dan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia. 
Contoh lingkungan buatan adalah waduk, lahan pertanian, tambak, 
perkebunan, dan permukiman penduduk. 
a. Waduk 
Waduk dibuat manusia untuk menampung air hujan. Waduk 
juga sebagai tempat berkumpulnya aliran sungai atau tempat 
penampungan air di wilayah yang bersangkutan. 
b. Lahan Pertanian 
Indonesia merupakan negara yang mempunyai lahan 
pertanian yang luas. Lahan pertanian yang ada di Indonesia 
dimanfaatkan penduduk untuk kegiatan pertanian seperti padi, 
jagung, sayuran, buah, dan tanaman lainnya. 
c. Tambak 
Usaha tambak dilakukan di daerah dekat pantai. Petani 
tambak menggunakan daerah pantai untuk usaha tambak udang dan 
bandeng. 
d. Perkebunan 
Perkebunan dibuat oleh manusia dengan tujuan untuk 








B. Membuat denah lingkungan rumah dan sekolah 
 
VI. Metode Pembelajaran 
Pendekatan Pembelajaran : Student Center 
Metode Pembelajaran : Ceramah bervariasi, tanya jawab, penugasan 
VII. Langkah-Langkah Pembelajaran 
A. Kegiatan Awal 
1. Guru mengucapkan salam kepada siswa. 
2. Siswa memimpin doa dan berdoa sesuai dengan agama dan 
kepercayaan masing-masing. 
3. Guru melakukan presensi. 
4. Guru memberikan apersepsi terkait materi yang hendak di pelajari pada 
siswa, mengenai siapa yang membuat rumah dan siapa pula yang 
membuat lingkungan alam di sekitar mereka ( sungai). Guru kemudian 
menjelaskan bahwa rumah dibuat oleh manusia dan merupakan 
lingkungan buatan sedangkan sungai merupakan bukan buatan manusia 




5. Guru memberikan motivasi siswa untuk tetap semangat dalam 
mengikuti pelajaran dengan mengajak siswa untuk menyanyikan lagu 
³VDWX-VDWX´\DQJV\DLUnya telah diubah.      
                Satu-satu aku ingin pandai 
Dua-dua belajar sama-sama 
Tiga-tiga dengarkan gurunya 
Satu dua tiga saya sudah siap  
6. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 
B. Kegiatan Inti 
1. Siswa diminta untuk memperhatikan video mengenai lingkungan alam 
dan lingkungan buatan.  
2. Siswa diminta memperhatikan penjelasan guru mengenai lingkungan 
alam dan buatan dengan media gambar. 
3. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya dengan guru menganai materi 
yang di pelajari.  
4. Siswa diminta untuk mengamati contoh gambar denah rumah yang 
ditampilkan guru di papan tulis. 
5. Guru menjelaskan cara membuat denah lingkungan rumah dengan 
gambar. 
6. Sebelum siswa mengerjakan soal, guru mengajak siswa berinteraksi 
dengan mengajak untuk tepuk LKS. 
Jika disebutkan ³yes´dijawab tepuk 1X 
Jika disebutkan ³no´ , dijawab tepuk 2X 
-LNDGLVHEXWNDQ³ok´GLMDZDEWHSXN; 
-LNDGLVHEXWNDQ³are you ready´GLMDZDE³*R´GHQJDQWHSXN; 
7. Siswa diminta untuk mengerjakan LKS yang dibagikan guru secara 
berkelompok atau dengan teman sebangku. 
8. Setelah selasai mengerjakan, guru bersama siswa membahas LKS 




9. Siswa diminta untuk mendengarkan petunjuk soal yang disampaikan 
oleh guru untuk membuat denah lingkungan rumah kemudian 
dikerjakan di buku gambar. 
10. Setelah selasai, guru meminta beberapa siswa untuk maju dan 
menceritakan hasil pekerjaannya. 
11. Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 
pemahaman tentang materi yang telah dipelajari. 
12. Siswa dengan dibimbing guru menarik kesimpulan pembelajaran yang 
telah dipelajari. 
C. Kegiatan Akhir 
1. Guru bersama siswa membuat rangkuman pelajaran 
2. Siswa mengerjakan soal evaluasi sebelum mengerjakan evaluasi siswa 
diajak untuk menyanyikan yel-yel semangat. 
Kelas tiga siap selalu, 
Menjalankan perintah guru, 
Kami tak pernah ragu, 
Karena kami yang paling jitu, 
Kelas tiga...kelasnya para juara...yes.  
VIII. Alat dan Sumber Belajar 
a. Media gambar lingkungan alam dan buatan, gambar denah, dan video 
mengenai lingkungan alam dan buatan. 
b. Sumber belajar: 
- Sunarso dan Anis kusuma. 2009. Ilmu Pengetahuan Sosial untuk Sd 
dan MI kelas III. Jakarta: Pusat Perbukuan 
- Saleh Muhammad dan Ade Munajat, 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial 
SD dan MI Kelas III. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional. 
- Sukamto dkk, 2014. Buku Ajar dan Pengayaan Sukses Ilmu 















Lembar kerja Siswa 
Lembar Kerja Siswa 
 
A. Kalian telah mengenal contoh-contoh lingkungan alam dan buatan. 
Diskusikan bersama teman sebangku tempat-tempat yang termasuk 
kenampakan alam dan buatan yang kalian ketahui, kemudian isilah tabel 
di bawah ini ! 
No Lingkungan Alam Lingkungan  Buatan 
1   
2   
3   
4   
5   
6   
 
B. Siapkan pensil dan selembar kertas. Duduklah dengan tenang. Tariklah 
napas pelan-pelan. Pejamkan matamu dan berkonsentrasilah. Bayangkan 
lingkungan rumah tinggal kalian. Jika sudah, buatlah denah rumah 


















A. Jodohkanlah pernyataan di bawah ini  dengan  pilihan jawaban yang 
tepat ! 
1. Segala sesuatu yang ada di alam dan diciptakan oleh Tuhan(.....i....) 
2. Segala sesuatu yang dibuat oleh manusia dan bertujuan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup manusia(.....j....) 
3. Kenampakan alam yang terjadi karena adanya cekungan di alam yang terisi 
air hujan maupun mata air yang ada di daerah tersebut(....h.....) 
4. Kenampakan buatan yang di buat oleh manusia digunakan untuk tempat 
tinggal(....g....) 
5. Supermarket dan pasar termasuk kenampakan(...c....) 
6. Kenampakan buatan di ciptakan oleh(...b.......) 
7. Kenampakan alam yang terletak di dataran tinggi yang berupa deretan 
gunung bersambungan(....d.....) 
8. Kenampakan buatan yang digunakan untuk menanam padi, jagung dan 
sayuran(...f.....) 
9. Kenampakan alam yang menyimpan banyak kekayaan alam seperti ikan dan 
mutiara(...a....) 






e. Pembangkit listrik 
f. Lahan pertanian 
g. Rumah 
h. Danau 
i. Kenampakan alam 









A. Pedoman Penilaian 
1. Format Penilaian Produk 
Penilaian produk berupa penilaian penilaian soal evaluasi. Soal evaluasi 
berbentuk menjodohkan. Terdapat 10 buah soal, dan masing-masing bernilai 




























Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Siklus I Pertemuan II 
 Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
  Kelas / Semester        : III (Tiga ) / I 
                            Hari / Tanggal            : Sabtu / 13 September 2014 
                            Waktu                         : 2 X 35 Menit 
 
I. Standar Kompetensi 
3. Memahami teks dengan membaca nyaring, membaca intensif dan membaca 
dongeng. 
II. Kompetensi Dasar 
3.2 Menjelaskan isi teks (100-150 kata) melalui membaca intensif. 
III. Indikator 
1. Menyatakan pendapat atau perasaan berkaitan dengan isi teks. 
2. Menyimpulkan isi teks dalam satu kalimat. 
IV. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah siwa mendengarkan guru bercerita tentang peduli lingkungan, 
siswa dapat menyatakan pendapat atau perasaan berkaitan dengan isi teks 
dengan benar. 
2. Setelah siswa mendengarkan guru bercerita tentang peduli lingkungan, 
siswa dapat menyimpulkan isi teks dalam satu kalimat. 
V. Materi Pokok 
Teks bacaan 
Bahasa Indonesia 
Bacalah wacana dibawah ini dengan cermat! 
Peduli Lingkungan Sebelum Banjir 
 
Siswa kelas tiga SD Karangtengah mengadakan kegiatan bersih 
lingkungan. Mereka bersama-sama membersihkan sampah di got, jalan, dan 
di taman sekolah. Kegiatan ini diadakan untuk menjadikan lingkungan bersih. 




itu dapat menyumbat saluran air. Jika saluran air tersumbat, akan terjadi 
bahaya besar. Jika terjadi hujan deras, air tidak dapat mengalir dengan baik. 
Hal ini dapat mengakibatkan banjir. Oleh karena itu, siswa kelas tiga 
membersihkan lingkungan sekolah dari sampah. Mereka tidak ingin 
tenggelam karena banjir. Kegiatan siswa kelas tiga didukung oleh semua 
guru. Guru-guru bangga terhadap mereka. Kepala sekolah merencanakan 
memberi hadiah kepada mereka. 
 
Instruksi permainan gerak badan dengan sebuah cerita di atas! 
 Jika mendengar kata SISWA, maka siswa didik akan berteriak HORE 
 Jika mendengar kata AIR, maka siswa didik AKAN DIAM DAN 
MEMBUNGKUKAN BADAN 
 Jika mendengar kata SAMPAH, maka siswa didik akan menjawab 
Hiiiiiiiiii sambil tutup hidung 
 Jika mendengar kata LINGKUNGAN, maka siswa didik akan menjawab 
TEPUK 2 KALI 
VI. Metode Pembelajaran 
Pendekatan          :   Student centered 
Metode Pembelajaran  : Ceramah bervariasi, tanya jawab, diskusi kelompok, 
dan   penugasan.  
VII. Langkah-Langkah Pembelajaran 
A. Kegiatan Awal 
1. Guru mengajak siswa bersama-sama untuk menyanyikan lagu Bagimu 
Negeri. 
2. Guru memberikan apersepsi terkait materi yang hendak di pelajari pada 
siswa, denga guru bertanya kepada siswa. Anak-anak pernahkah kalian  
melihat tumpukan sampah dijalan? menurut kalian Pendapat apa yang 
yang diberikan setelah melihat contoh tersebut? Hari ini kita akan 





3. Guru memberikan motivasi siswa untuk tetap semangat dalam 
mengikuti pelajaran dengan mengajak siswa untuk menyanyikan lagu 
³VDWX-VDWX´\DQJV\Dirnya telah diubah. 
Satu-satu aku ingin pandai 
Dua-dua belajar sama-sama 
Tiga-tiga dengarkan gurunya 
Satu dua tiga saya sudah siap  
4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 
B. Kegiatan Inti 
1. Siswa diminta untuk membaca wacana cerita tentang keluarga Pak 
Hasan. 
2. Guru menjelaskan tentang pokok-pokok yang berkaitan dengan bacaan. 
3. Siswa diminta untuk menangggapi atau menyimpulkan berkaitan isi 
teks. 
4. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya dengan guru menganai materi 
yang di pelajari.  
5. Guru dan siswa mensimulasikan permainan gerak badan yang disipkan 
ke dalam teks bacaan. 
6. Siswa dibagi menjadi 10 kelompok setiap kelompok terdiri dari 2 anak.  
7. Setiap kelompok mengerjakan LKS yang dibagikan guru. 
8. Setelah selasai, guru meminta beberapa kelompok untuk maju 
mempresentasikan hasil diskusinya  
9. Siswa dan guru membahas hasil kerja kelompok. 
10. Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman 
tentang materi yang telah dipelajari. 
11. Siswa dengan dibimbing guru menarik kesimpulan pembelajaran yang 
telah dipelajari. 
C. Kegiatan Akhir 
1. Siswa dengan dibimbing guru membuat rangkuman pelajaran 
3. Siswa mengerjakan soal evaluasi, sebelum mengerjakan evaluasi siswa 




                      #, # (tu, wa) 
#, #, # (tu, wa, ga) 
#, #, #, # (tu, wa, ga, pat) 
Bisa 
VIII. Alat dan Sumber Belajar 
a. Teks bacaan 
b. Sumber belajar: 
- Ismoyo dan Romiyatun. 2008. Aku bangga Bahasa Indonesia 3untuk 
SD dan MI kelas III. Jakarta: Pusat Perbukuan 
- Suyato. Sukses Sarana Meraih Prestasi Bahasa Indonesia SD/MI 















Lembar Kerja Siswa  
Lembar Kerja Siswa 
 Bacalah wacana dibawah ini dengan cermat! 
Keluarga Pak Iman 
Musim hujan telah tiba, petani menyambut gembira datangnya hujan 
karena dapat menggarap sawahnya. Namun, tidak demikian halnya dengan 
penduduk di daerah Cipinang Muara, cipinang Besar Utara dan kampung melayu. 
Mereka takut dan bingung jika terjadi banjir eperti tahun lalu. Salah satunya 
keluarga Pak Iman yang tinggal di daerah Cipinang Muara. Pak Iman termasuk 
orang kaya, tetapi orangnya baik dan dermawan. Pak Iman mempunyai dua orang 
anak laki-laki bernama Satya dan Darma.  
Di rumah Pak Iman, semua tampak sibuk. Pak Iman memeriksa atap 
rumah. Ibu Iman sibuk membersihkan lantai dua rumahnya.  
Begitupun kedua anak Pak Iman, Satya dan Darma. Mereka diberikan 
tugas oleh ayahnya untuk membersihkan selokan, membersihkan halaman, dan 
merapikan barang-barang di gudang.  
Setelah selesai tugas masing-masing mereka istirahat di ruang tamu. Saat 
EHUVDQWDLSDN,PDQPHQFHULWDNDQSHQ\HEDEWHUMDGLQ\DEDQMLU³%DQMLUELDVDQ\D
disebabkan karena penebangan hutan. Sebab, dengan ditebangnya pohon-pohon, 
akar-DNDU\DQJGDSDWPHQ\HUDSDLUWLGDNDGDODJL´ 
³$LUKXMDQODQJVXQJWXUXQNHVXQJDLDWDXOereng gunung sambil mengikis 
WDQDK\DQJJXQGXOLWX,QLODK\DQJGLVHEXWHURVL´MHODVSDN,PDQ 
³Air hujan tadi membawa tanah yang dikikisnya ke dalam sungai. Tanah 
PHQJHQGDSVXQJDLSXQPHQMDGLGDQJNDO´ 
³Nah kalian mengerti, bukan? Mulai sekarang tetaplah menjaga kelestarian 
dan kebersihan lingkungan. Mulailah dari rumah kita sendiri, lingkungan kita, dan 
GDHUDKVHNLWDUNLWD´NDWD3DN,PDQ 
³7HWDSL3DNUXPDKNLWDGHNDWNDOL&LOLZXQJ´NDWD'DUPD³%HQDU'DUPD




lebat dan tidak berhenti-henti sepanjang hari kita selalu was-ZDV´ MDZDE 3DN
Iman. 
³$LU \DQJ PHOXDS NH UXPDK NLWD EXNDQ KDQ\D GDUL VXQJDL ZLOD\DK NLWD
VDMDWHWDSLGDULGDHUDKODLQMXJD´ 
Baru selesai melepaskan lelah tiba-tiba hujan turun dengan deras. Hingga 
PDODP KXMDQ WLGDN EHUKHQWL´%DQMLU EDQMLU EDQMLU´ VHPXDPHQ\HODPDWNDQ GLUL
Keluarga Pak Iman menyelamatkan diri ke lantai dua rumah mereka. 
 
1. Setelah membaca teks wacana di atas, Diskusikanlah dengan kelompokmu 
dan berilah pendapat atau sampaikanlah perasaanmu berkaitan dengan isi 
cerita ³.HOXDUJD 3DN ,PDQ´ .HPXGLDQ EDFDNDQ GL GHSDQ NHODV GHQJDQ
percaya diri! 


























SOAL EVALUASI BAHASA INDONESIA 
Bacalah wacana di bawah ini dengan cermat! 
Gara-gara Kulit Pisang 
Dani, Nika, dan Monti sedang berjalan-jalan di taman NRWD ³$K
senangnya berlarian GL WHPSDW LQL \D"´ NDWD 1LND Dani dan Monti 
mengangguk. Noki dan Monja pun kebetulan berada di taman itu. Noki jalan-
MDODQ VDPELO PDNDQ SLVDQJ ´(QDN \D MDODQ-jalan sambil makan seperti 
LQL´NDWD0RQMD 
´3OXXN´1RNLPHPEXDQJ kulit pisang. Kulit pisang itu mengenai kaki 
'DQL´.DOau buang kulit pisang di tempat VDPSDKGRQJ´NDWD1LND´$KLWX
urusanku! jawab Noki. 
Noki dan Monja terus saja berjalan. Mereka tidak peduli kata-kata Nika. 
´.HQDSD VLK Nika melarang-larang kita buang NXOLW SLVDQJ"´NDWD 0RQMD
´0XQJNLQGLDLUL´MDZDE1RNLDVDO. Ketika sedang asyik berjalan, tiba-tiba ... 
Gedubrak! Monja dan Noki jatuh bersamaan. Mereka terpeleset. Monti sengaja 
memasang kulit pisang di jalan. 
´$GXXXK´WHULDN1RNLNeras-NHUDVPHQDKDQVDNLW´+Hhe, he ... kalau 
sakit karena jatuh, urusanmu, kDQ"´JRGD 1LND ´/DLQNDOL EXDQJ VDPSDK di 
WHPSDWQ\D\D´SHVDQ'DQLNoki dan Monja meringis menahan sakit. 
 
I. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sesuai dengan bacaan! 
1. Apa kebiasaan Noki? 
2. Apakah kebiasaan Noki baik? Mengapa? 
3. Mengapa Nika menasihati Noki? 
4. Apa yang terjadi pada Noki akibat kebiasaannya? 
%XDWODKNHVLPSXODQGDULFHULWD³*DUD-JDUD.XOLW3LVDQJ´NHGDODPVDWXEXDK













A. Pedoman Penilaian 
1. Format Penilaian Produk 
Penilaian produk berupa penilaian penilaian soal evaluasi. Soal Evaluasi 
Untuk Bahasa Indonesia berbentuk essay. Terdapat 5 buah soal, dan 
masing-masing bernilai 2. Jika mampu menjawab semua soal maka jumlah 

















































Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Siklus II Pertemuan I 
 Mata Pelajaran      : Ilmu Pengetahuan Alam 
  Kelas / Semester : III (Tiga ) / I 
 Hari / Tanggal : -XP¶DW / 17 Oktober 2014 
                               Waktu : 3 X 35 Menit 
 
I. Standar Kompetensi 
2. Memahami kondisi lingkungan yang berpengaruh terhadap kesehatan dan 
upaya menjaga kesehatan lingkungan. 
II. Kompetensi Dasar 
2.1 Membedakan ciri-ciri lingkungan sehat dan lingkungan tidak sehat 
berdasarkan pengamatan. 
III. Indikator 
1. Menyebutkan ciri-ciri mata uang yang dilihat dari depan dan belakang. 
2. Mendeskripsikan ciri-ciri lingkungan sehat dan lingkungan tidak sehat. 
IV. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah siswa mendengarkan penjelasan guru dan mengamati contoh mata 
uang, siswa dapat menyebutkan ciri-ciri mata uang yang dilihat dari depan 
dan belakang. 
2. Setelah siswa mendengarkan penjelasan guru dan mengamati video 
mengenai lingkungan sehat dan tidak sehat, siswa dapat mendeskripsikan 
ciri-ciri lingkungan sehat dan lingkungan tidak sehat. 
V. Materi Pokok 
Lingkungan sehat dan lingkungan tidak sehat 
IPA 
A. Lingkungan Sehat 
Kamu mempunyai kewajiban untuk mewujudkan lingkungan sehat. 
Lingkungan sehat akan membuat kesehatan kita terjaga dan betah 




1. Udara bersih dan segar. 
2. Tanah yang subur. 
3. Sumber air yang bersih. 
4. Air sungai yang mengalir terlihat bersih dan jernih. 
5. Sampah tidak berserakan. 
6. Banyak tumbuhan hijau yang tumbuh dengan subur. 
B.   Lingkungan Tidak Sehat 
Keadaan lingkungan di sekitar manusia tinggal, ada yang 
memenuhi syarat kesehatan dan ada pula yang tidak memenuhi syarat 
kesehatan. Lingkungan yang tidak memenuhi syarat kesehatan merupakan 
lingkungan yang tidak sehat. Ciri-ciri lingkungan yang tidak sehat adalah 
sebagai berikut: 
1. Udara kotor dan berbau. Udara tersebut akan menyesakkan napas kita. 
2. Tidak tersedianya tempat sampah. Sampah menumpuk dan berserakan 
di mana-mana. Tentu saja hal ini akan merusak pemandangan 
lingkungan sekitar. Sampah yang menumpuk akan menimbulkan bau 
yang tidak sedap. 
3. Tidak ada saluran air. Meskipun ada, tetapi keadaannya kotor. Terdapat 
sampah yang menyumbat saluran air. Akibatnya, aliran air tidak lancar. 
4. Tidak terdapat tumbuhan sehingga terlihat gersang. Kalaupun ada, 
tetapi tidak terpelihara. Misalnya, terdapat rumput liar. 
5. Jika kamu tinggal di lingkungan yang bising, istirahatmu akan 
terganggu. Istirahat yang kurang menyebabkan kesehatan akan 
terganggu.  
Agar terwujud rumah yang sehat, maka lokasinya harus benar-
benar diperhatikan. Rumah yang sehat sebaiknya terletak di lokasi yang 
memiliki fasilitas-fasilitas yang sesuai dengan syarat-syarat rumah 
sehat. Jadi, hal-hal yang harus diperhatikan agar kebersihan dan 
kesehatan masyarakat dapat tercipta dengan baik, antara lain: 
a. Mendirikan perumahan sederhana dan sehat yang harganya 




b. Pembasmian hewan-hewan yang dapat menyebarkan bibit penyakit, 
seperti lalat dan nyamuk; 
c. Penghijauan di sekitar perumahan agar udara selalu bersih dan segar; 
d. Pengawasan terhadap polusi udara, air, dan tanah; serta 
e. Pengawasan terhadap bahaya radiasi dan sisa-sisa unsur radio aktif. 
Usaha-usaha yang dapat dilakukan untuk menanggulangi polusi 
lingkungan, antara lain: 
a. Setiap pabrik diharuskan mempunyai sarana penyaringan udara agar 
udara lingkungan tidak tercemar; 
b. Setiap pabrik harus mempunyai bak penampungan limbah cair dan 
mempunyai sarana daur ulang limbah tersebut; 
c. Menjaga agar daerah perumahan dengan daerah industri memiliki 
jarak yang cukup jauh; 
d. Air limbah industri diolah kembali, baik secara biologis ataupun 
nonbiologis, seperti sedimentasi dan filtrasi. 
C. Penyebab Pencemaran Lingkungan 
1. Pencemaran Udara 
Pencemaran udara dapat menyebabkan lingkungan tidak sehat. 
Misalnya, asap kendaraan bermotor, asap pabrik dan asap rokok. Bau 
dari tumpukan sampah dan debu. Juga dapat mencemari udara. 
Kendaraan bermotor menggunakan bahan bakar, misalnya bensin dan 
solar. Dari pembakaran bahan bakar inilah menyebabkan terjadinya asap. 
Begitu pula dengan asap dari pabrik. Asap ini dapat membahayakan 
tubuh kita. Hal ini karena mengandung gas beracun, yaitu karbon 
monoksida (CO). 
2. Pencemaran Air 
Selain menghasilkan asap, pabrik juga menghasilkan limbah. 
Limbah mengandung zat-zat kimia berbahaya. Jika limbah pabrik 
dibuang ke sungai dapat menyebabkan pencemaran air. Limbah rumah 
tangga juga penyebab pencemaran air. Misalnya, air bekas cucian dan air 




berwarna. Sebaliknya, air yang bersih tampak jernih (tidak berwarna). 
Air bersih juga tidak berbau dan tidak berasa. 
3. Pencemaran Tanah 
Plastik adalah bahan yang tidak dapat membusuk. Plastik juga 
tidak dapat terurai. Sampah plastik menyebabkan terjadinya pencemaran 
tanah. Sampah yang tertimbun berserakan membuat lingkungan kotor. 
Selain sampah, racun serangga juga dapat mencemari tanah. Sampah 
dapat menyuburkan tanah. Daun dan kotoran hewan dapat dijadikan 
pupuk. Caranya dengan menimbun sampah tersebut dengan tanah. Daun 
dan kotoran hewan mudah membusuk. Tumbuhan yang membusuk dapat 
dibuat pupuk kompos. Hewan yang membusuk atau kotoran hewan dapat 
dibuat pupuk kandang. Pupuk dapat membuat tanaman tumbuh subur. 
4. Pencemaran Suara 
Kemajuan teknologi manusia selain menghasilkan kemakmuran 
juga menimbulkan pencemaran. Selain pencemaran udara, pencemaran 
air, dan pencemaran tanah, pencemaran suara pun timbul dari kemajuan 
teknologi ini. Pencemaran suara terutama terjadi di daerah perkotaan 
maupun di daerah perindustrian. 
D. Cara Menjaga Kesehatan Lingkungan 
Banyak cara yang dapat dilakukan untuk membuat lingkungan 
yang sehat, antara lain sebagai berikut: 
1. Membuang sampah ke tempat sampah; 
2. Mengolah limbah sebelum dibuang ke lingkungan; 
3. Membersihkan lingkungan secara teratur; 
4. Menanam tanaman di sekitar rumah dan lahan kosong dengan tanaman 
yang bermanfaat; mengalirkan air yang tergenang melalui saluran air; 
5. Menciptakan rumah yang sehat, yaitu rumah yang memiliki lubang 
angin atau ventilasi udara; 
6. Tidak membakar sampah di sembarang tempat; 
7. Tidak memetik bunga, tidak mematahkan dahan, dan tidak menebang 




VI. Metode Pembelajaran 
Pendekatan          :   Student Centered 
Metode Pembelajaran  : Ceramah bervariasi, tanya jawab, diskusi kelompok, 
dan   penugasan.  
VII. Langkah-Langkah Pembelajaran 
A. Kegiatan Awal 
1. Guru mengajak siswa bersama-sama untuk menyanyikan lagu Bagimu 
Negeri. 
2. Guru memberikan apersepsi terkait materi yang hendak di pelajari pada 
siswa, dengan menunjukan gambar lingkungan sehat dan tidak sehat 
kepada siswa. 
3. Guru memberikan motivasi siswa untuk tetap semangat dalam 
mengikuti pelajaran dengan mengajak siswa untuk menyanyikan lagu 
³NDODXNDXVXNDKDWL´\DQJV\DLUQ\DWHODKGLXEDK 
Kalau kau suka IPA tepuk tangan 
Kalau kau suka IPA tepuk tangan 
Kalau kau ingin pandai mari kita belajar 
Ayo ayo sekarang kita mulai.... 
4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 
B. Kegiatan Inti 
1. Siswa diminta Siswa diminta untuk memperhatikan video mengenai 
lingkungan sehat dan lingkungan tidak sehat.  
2. Guru meminta beberapa siswa untuk menceritakan gambar lingkungan 
sehat dan lingkungan tidak sehat secara  lantang yang sudah disiapkan 
oleh guru, siswa lain menyimaknya. 
3. Siswa diminta untuk mendengarkan penjelasan guru mengenai 
lingkungan sehat dan lingkungan tidak sehat. 
4. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya dengan guru menganai materi 
yang di pelajari.  





6. Sebelum siswa mengerjakan LKS, guru mengajak siswa berinteraksi 
dengan mengajak untuk tepuk balas tepuk. 
Jika tepuk 2 X, dijawab tepuk 2X  
Jika tepuk 2 X , dijawab tepuk paha 3X 
Jika tepuk 4 X , dijawab dengan mengacungkan tangan mengepal 
sambil mengatakan kami siap.  
7. Siswa mengerjakan LKS yang dibagikan guru.  
8. Setelah selasai, guru meminta beberapa kelompok untuk maju 
mempresentasikan hasil diskusinya dan menampilkan yel-yel masing-
masing kelompok.  
9. Siswa dan guru membahas soal yang sudah dikerjakan. 
10. Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 
pemahaman tentang  materi yang telah dipelajari. 
11. Siswa dengan dibimbing guru menarik kesimpulan pembelajaran yang 
telah dipelajari. 
C. Kegiatan Akhir 
1. Siswa dengan dibimbing guru membuat rangkuman pelajaran 
2. Siswa mengerjakan soal evaluasi, sebelum mengerjakan evaluasi siswa 
diajak untuk melakukan tepuk prestasi. 
#, # (tu, wa) 
#, #, # (tu, wa, ga) 
#, #, #, # (tu, wa, ga, pat) 
Bisa 
VIII. Alat dan Sumber Belajar 
a. gambar lingkungan sehat dan lingkungan tidak sehat 
b. Sumber belajar: 
- Mulyati arifin, dkk. 2008. Ilmu pengetahuan alam dan lingkunganku 
3: untuk SD dan MI kelas III. Jakarta:  PT. Setia Purna Inves 
- Priyono dan Titik Sayekti. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam 3: untuk 










Lembar Kerja Siswa  
Lembar Kerja Siswa 
A. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar ! 



















2. Apakah perbedaan antara gambar a dengan gambar b? 
3. Menurut pendapatmu, gambar a atau gambar b yang menunjukkan kondisi 
lingkungan yang tidak sehat? Mengapa demikian? Beri alasannya! 
4. Kesimpulan apa yang dapat kamu peroleh? Tulis pendapat dan 








A. Berilah tanda silang ( x ) pada huruf a, b, atau c di depan jawaban yang 
benar!  
1. Udara segar merupakan salah 
satu ciri lingkungan... 
a. sehat 
b. tidak sehat 
c. tidak terawat 
2. Udara yang masih segar 




3. Ciri-ciri dari lingkungan yang 
tidak sehat adalah . . . . 
a. udara kotor dan berbau 
b. saluran air yang lancar 
c. udara segar 
4.  Asap rokok dan debu dapat 
mencemari... 
a. air 
b. udara  
c. tanah 
5. Pernyataan berikut yang 
termasuk jenis pencemaran air 
adalah .... 
a. mencuci pakaian di sungai 
b. mengambil air sungai untuk 
menyiram tumbuhan 
c. memasukkan kaki ke dalam 
sungai 
6. Cara menjaga agar udara tetap 
bersih dan segar adalah . . .  
a. menebang pohon 
b. merokok  
c. membuang sampah pada 
tempatnya 
7. Kertas daur ulang membantu 
mengurangi .... 
a. kerusakan pengangkut 
sampah 
b. uang belanja sehari-hari 
c. jumlah sampah 
8. Jika bandara dibangun di dekat 
permukiman penduduk, maka 
dampak yang ditimbulkan... 
a.  penduduk akan terkena 
pencemaran suara 
b. penduduk dapat berjualan di 
bandara 
c.  penduduk memperoleh 
pekerjaan di bandara 
9. Sampah berikut yang dapat 
membuat tanah menjadi subur 









10. Cara memelihara lingkungan yang sehat adalah . . . . 
a. menanam tumbuhan hijau 
b. membuang sampah disungai 
c. menebang pohon
B. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar dan jelas! 
1. Tuliskan ciri-ciri lingkungan yang sehat! 
2. Mengapa udara di pegunungan umumnya lebih bersih daripada udara 
di kota? 
3. Bagaimanakah yang harus dilakukan untuk mengurangi pencemaran 
tanah? 
4. Mengapa pekerja pabrik wajib mengenakan penutup telinga saat berada 
di dalam lingkungan pabrik? 























A. Pedoman Penilaian 
1. Format Penilaian Produk 
Penilaian produk berupa penilaian penilaian soal evaluasi. 
a. Soal Evaluasi 
Soal evaluasi berbentuk pilihan ganda dan isian singkat. Terdapat 10 
buah soal untuk pilihan ganda, dan masing-masing bernilai 1 dan 5 
buah soal untuk isian singkat bernilai 2. Jika mampu menjawab semua 
soal, maka jumlah skor = 20 X 5 = 100.  
 
 



















Mana di mana klompok paling hebat, 
Klompok paling hebat adalah klompok........(satu) 
Mana di mana klompok paling dasyat, 
Klompok paling dahsyat adalah klompok........(satu) 
Lihatlah lihat kelompok.........(satu) beraksi 
Sudah terbukti kami memang pemberani 
Kawan semua jangan lupakan kami 
Tugas selalu siap waktunya unjuk gigi 
Pring reketek gunung ambrol 
Dasar hati mantep kelompok.....(satu) paling jempol 
Saling bahu membahu 
Dumak tinting joss......dumak tinting josss 



































Kelompok.....(satu) siap selalu, 
Menjalankan perintah guru, 
Kami tak pernah ragu, 
Karena kami yang paling jitu, 
(satu)....(satu)...(satu) yes 
Kelompok.....(satu), 
Kelompok yang paling berani, 
Walau kami kecil, kami tidak peduli 
Yang paling penting, kami selalu happy 




Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Siklus II Pertemuan II 
 Mata Pelajaran            : Matematika 
  Kelas / Semester         : III (Tiga ) / I 
                            Hari / Tanggal             : Selasa / 21 Oktober 2014 
                             Waktu                         : 2 X 35 Menit 
 
I. Standar Kompetensi 
Melakukan operasi hitung bilangan sampai tiga angka. 
II. Kompetensi Dasar 
Memecahkan masalah perhitungan termasuk yang berkaitan dengan uang. 
III. Indikator 
1. Mengelompokan nilai beberapa mata uang. 
2. Menentukan kesetaraan nilai mata uang dengan berbagai satuan uang 
lainnya. 
IV. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah siswa mendengarkan penjelasan guru dan mengamati contoh mata 
uang, siswa dapat mengelompokan nilai beberapa mata uang. 
2. Setelah siswa mendengarkan penjelasan guru dan mengamati contoh mata 
uang, siswa dapat menentukan kesetaraan nilai mata uang dengan berbagai 
satuan uang lainnya. 
V. Materi Pokok 
Mata uang 
MATEMATIKA 




Nilai mata uang rupiah di atas berturut-turut adalah 












VI. Metode Pembelajaran 
Pendekatan          :   Student centered 
Metode Pembelajaran  : Ceramah bervariasi, tanya jawab, diskusi kelompok, 
dan   penugasan.  
VII. Langkah-Langkah Pembelajaran 
A. Kegiatan Awal 
1. Guru mengucapkan salam kepada siswa. 
2. Siswa memimpin doa dan berdoa sesuai dengan agama dan 
kepercayaan masing-masing. 
3. Guru melakukan presensi. 
4. Guru mengajak siswa bersama-sama untuk menyanyikan lagu wajib 
³%DQJXQ3HPXGL3HPXGD´ 
5. Guru memberikan apersepsi terkait materi yang hendak di pelajari pada 
siswa, dengan menunjukan mata uang kepada siswa. Kemudian guru 
menghitung mata uang tersebut.  
6. Guru memberikan motivasi siswa untuk tetap semangat dalam 
mengikuti pelajaran dengan mengajak siswa untuk menyanyikan lagu 
³NDODXNDXVXNDKDWL´\DQJV\DLUQ\DWHODKGLXEDK 
Kalau kau suka Matematika tepuk tangan 
Kalau kau suka Matematika tepuk tangan 
Kalau kau ingin pandai mari kita belajar 




7. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 
B. Kegiatan Inti 
1. Siswa diminta untuk mengamati mengenai pengelompokan atau 
penjumlahan nilai mata uang yang dicontohkan guru. 
2. Siswa yang ditunjuk, maju menjawab contoh soal mengenai 
mengelompokan atau menjumlahkan nilai mata uang. 
3. Siswa diminta untuk mengamati mengenai kesetaraan nilai mata uang 
dengan berbagai satuan uang lainnya yang dicontohkan guru. 
4. Siswa yang ditunjuk, maju menjawab contoh soal mengenai kesetaraan 
nilai mata uang dengan berbagai satuan uang lainnya. 
5. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya dengan guru menganai materi 
yang di pelajari.  
6. Siswa dibagi menjadi 10 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 2 anak. 
7. Sebelum siswa mengerjakan LKS, guru mengajak siswa berinteraksi 
dengan mengajak untuk tepuk semangat. 
Tepuk 3X, sambil menggerakan tangan seperti air mengalir ke 
arah kanan kemudian mengatakan wuzh-wuzh.  
Tepuk 3X , sambil menggerakan tangan seperti air mengalir ke 
arah kiri kemudian mengatakan wuzh-wuzh. 
Tepuk 3X , sambil menggenggam tangan dan mengucapkan 
semangat. 
8. Siswa mengerjakan LKS yang dibagikan guru.  
9. Setelah selasai, guru meminta beberapa kelompok untuk maju 
mempresentasikan hasil diskusinya, kemudian kelompok lain dapat 
memberikan masukan/meresponsi dari hasil diskusinya.  
10. Siswa dan guru membahas soal yang sudah dikerjakan. 
11. Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman 
tentang  materi yang telah dipelajari. 






C. Kegiatan Akhir 
1. Siswa dengan dibimbing guru membuat rangkuman pelajaran 
2. Siswa mengerjakan soal evaluasi, sebelum mengerjakan evaluasi siswa 
diajak untuk melakukan tepuk prestasi. 
#, # (tu, wa) 
#, #, # (tu, wa, ga) 
#, #, #, # (tu, wa, ga, pat) 
Bisa 
3. Guru menutup pelajaran  
IX.Alat dan Sumber Belajar 
a. Uang kertas dan logam 
b. Sumber belajar: 
- Fajariyah Nur. 2008. Cerdas berhitung matematika 3 untuk SD dan 















Lembar Kerja Siswa  
 
I. Ayo menghitung nilai kelompok mata uang! 
NO Kelompok Mata Uang Nilai 
1 1 lembar lima ribuan, 2 lembar seribuan, dan 5 
keping seratusan 
Rp............................. 
2 3 lembar seribuan dan 2 lembar lima ribuan Rp............................. 
3 1 lembar sepuluh ribuan, 3 lembar seribuan, dan 
dua keping dua ratusan 
Rp............................. 
4 1 lembar sepuluh ribuan, 1 lembar lima ribuan, 
dan 5 lembar ribuan 
Rp............................. 
5 1 lembar dua puluh ribuan, 2 lembar lima 
ribuan, dan 1 lembar ribuan 
Rp............................. 
     Ayo, mengisi dengan nilai uang yang tepat! 
1. 4 lembar seribuan = ........ lembar lima ratusan 
2. 2 lembar lima ribuan = ........lembar seribuan 
3. 3 lembar lima ribuan = 1 lembar sepuluh ribuan dan ......lembar 
seribuan 
4. 4 lembar sepuluh ribuan = 2 lembar ....... 

















A. Ayo menghitung nilai keompok mata uang! 
 
    
 Ayo, mengisi dengan nilai uang yang tepat! 
1. 5 lembar seribuan = ....................... lembar lima ratusan 
2. 3 lembar lima ribuan = ...................lembar seribuan 
3. 4 lembar lima ribuan = 1 lembar sepuluh ribuan dan ...................lembar 
seribuan 
4. 6 lembar sepuluh ribuan = 3 lembar ............................ 
5. 1 lembar lima puluh ribuan = 2 lembar ..................... dan 10 lembar 
......................
     Pedoman Penilaian 
Penilaian produk berupa penilaian penilaian soal evaluasi. Soal evaluasi berbentuk 
pilihan ganda dan isian singkat. Terdapat 10 buah soal dan masing-masing soal bernilai 1. 
Jika mampu menjawab semua soal 100 X 10= 100 
 
NO Kelompok Mata Uang Nilai 
1 2 lembar lima ribuan, 3 lembar seribuan,  
dan 6 keping seratusan 
Rp............................. 
2 2 lembar seribuan dan 4 lembar lima ribuan Rp............................. 
3 2 lembar sepuluh ribuan, 2 lembar seribuan, 
dan 3 keping dua ratusan 
Rp............................. 
4 3 lembar sepuluh ribuan, 1 lembar lima 
ribuan, dan 4 lembar ribuan 
Rp............................. 
5 1 lembar dua puluh ribuan, 3 lembar lima 


























Perolehan NILAI EVALUASI SISWA 





1 RTW 50 
2 FA 60 
3 EPK 80 
4 FPN 70 
5 FP 70 
6 DWS 80 
7 DL 80 
8 AY 80 
9 ACK 70 
10 RAS 50 
11 SMS 90 
12 SN 80 
13 ATN 80 
14 RA 70 
15 RNR 80 
16 FPP 70 
17 PWW 80 
18 FNNA 70 
19 DSLM 80 
20 AAS 80 





Perolehan NILAI EVALUASI SISWA 






1 RTW 40 
2 FA 90 
3 EPK - 
4 FPN 70 
5 FP 80 
6 DWS 80 
7 DL 80 
8 AY 60 
9 ACK 60 
10 RAS 40 
11 SMS 100 
12 SN 90 
13 ATN 100 
14 RA 70 
15 RNR 70 
16 FPP 80 
17 PWW 90 
18 FNNA 70 
19 DSLM 100 
20 AAS 80 






Perolehan NILAI EVALUASI SISWA 





1 RTW 70 
2 FA 75 
3 EPK 90 
4 FPN 80 
5 FP 70 
6 DWS - 
7 DL 80 
8 AY 100 
9 ACK 70 
10 RAS 75 
11 SMS 90 
12 SN 70 
13 ATN 60 
14 RA 80 
15 RNR 85 
16 FPP 85 
17 PWW 80 
18 FNNA 70 
19 DSLM 80 
20 AAS - 







Perolehan NILAI EVALUASI SISWA 





1 RTW 70 
2 FA 80 
3 EPK 90 
4 FPN 70 
5 FP 80 
6 DWS - 
7 DL 80 
8 AY 100 
9 ACK 90 
10 RAS 60 
11 SMS 80 
12 SN 80 
13 ATN 80 
14 RA 90 
15 RNR 80 
16 FPP 70 
17 PWW 100 
18 FNNA 80 
19 DSLM 100 
20 AAS 90 












































































Lembar Obsevasi Penerapan  Icebreaking oleh Guru pada Proses 
Pembelajaran 
Siklus/ Pertemuan «««««««««««««« 
Hari/ Tanggal ««««««««««««««. 
NO Butir pengamatan Ya/tidak Keterangan 
1 
Guru memilih jenis permainan icebreaking yang 




Guru menggunakan jenis icebreaking spontan 
yang tepat di saat pembelajaran 
  
Guru menggunakan jenis icebreaking yang tepat 
di awal kegiatan pembelajaran 
  
Guru menggunakan jenis icebreaking yang tepat 
di inti kegiatan pembelajaran 
  
Guru menggunakan jenis icebreaking yang tepat 
di akhir kegiatan pembelajaran 
  
3 
Guru menciptakan suasana pembelajaran dari pasif 
ke aktif dengan permainan icebreaking 
  
Guru melakukan apersepsi dengan menyanyikan 
lagu sesuai dengan materi pelajaran 
  
Guru menggunakan jenis icebreaking audio 
visual di awal pembelajaran untuk meningkatkan 
semangat belajar siswa 
  
Guru memberikan variasi tepuk tangan untuk 
meningkatkan perhatian siswa saat proses 
pembelajaran 
  
Guru menggunakan jenis icebreaking gerak 






Lembar Observasi Perhatian Siswa 
Siklus/ Pertemuan «««««««« 
Hari/ Tanggal «««««««« 
Nama Siswa «««««««« 
Berilah tanda checklist ¥SDGDVDOah satu kolom 1/0 dan berikanlah 
keterangan pada kolom keterangan jika diperlukan!  
Keterangan:  
Kolom 1  MLND³<D´ 
Kolom 0  MLND³7LGDN´ 
No Butir Pengamatan 1 0 Keterangan 
1 
 
Siswa aktif bertanya dengan guru jika belum 
paham dalam pelajaran yang diajarkan guru 
   
Siswa antusias jika disuruh maju ke depan 
kelas oleh guru 
   
Siswa menanggapi pertanyaan yang di 
berikan oleh guru. 
   
Siswa tekun dan ulet dalam mengerjakan 
soal yang diberikan guru. 






Siswa mendengarkan guru saat menjelaskan 
materi pelajaran 
   
Siswa sibuk bermain sendiri ketika guru 
menjelaskan materi pelajaran. 
   







kegiatan pembelajaran berlangsung 
Siswa memandang apa yang guru jelaskan di 
papan tulis. 
   
Siswa menulis dan mencatat apa yang di 
jelaskan oleh guru 
   
Siswa mengantuk saat proses pembelajaran 
berlangsung 
   
                                                                                        Kulonprogo,      
                                                                                        Observer 
 
 

















Kelas : «««««««««««« 
Berilah tanda silang ( X ) pada jawaban yang kamu pilih! 




2. Saya antusias jika disuruh maju ke depan kelas oleh guru.... 
a. Ya 
b. Tidak  
3. Saya aktif menanggapi pertanyaan yang di berikan oleh guru.... 
a. Ya 
b. Tidak  
4. Saya tekun dan ulet dalam mengerjakan soal yang diberikan guru..... 
a. Ya 
b. Tidak  
5. Saya mendengarkan guru saat menjelaskan materi pelajaran.... 
a. Ya 
b. Tidak  
6. Saya sibuk bermain sendiri ketika guru menjelaskan materi pelajaran..... 
a. Ya 
b. Tidak  





b. Tidak  
8. Saya memandang apa yang guru jelaskan di papan tulis..... 
a. Ya 
b. Tidak  
9. Saya menulis dan mencatat apa yang di jelaskan oleh guru.... 
a. Ya 
b. Tidak  
10. Saya mengantuk saat proses pembelajaran berlangsung... 
a. Ya 










































HASIL LEMBAR OBSERVASI 













































































HASIL LEMBAR OBSERVASI 






































































Gambar 3. Guru mengajak siswa untuk bernyanyi 
 
Gambar 4. Guru mengajak siswa mensimulasikan yel-yel model interaktif 
 





Gambar 6.  Siswa mensimulasikan permainan icebreaking jenis tepuk tangan 
 















Gambar 9. Siswa menyanyikan yel-yel kelompok saat presentasi 
 


















Gambar 12. Nomor observasi siswa 
 
Gambar 13. Guru mengajak siswa untuk menyanyikan lagu kalau kau suka hati 












Gambar 15. Siswa mendengarkan dan memperhatikan guru saat menjelaskan 
materi 
 
Gambar 16. Guru mengajak siswa untuk melakukan tepuk LKS 
 




Gambar 18. Siswa menampilkan yel-yel saat presentasi kelompok 
 
Gambar 19. Siswa mengerjakan soal evaluasi dengan tenang 
 




Gambar 21. Guru mengajak siswa utuk menyanyikan lagu 
 
Gambar 22. Guru mensimulasikan icebreaking secara spontan model interaktif 
yel-yel 
 




Gambar 24. Siswa maju untuk mengerjakan soal di papan tulis 
 
Gambar 25. Guru menegur siswa yang mengobrol saat presentasi kelompok 
 
Gambar 26. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai materi 














Gambar 28. Siswa mengisi Skala perhatian 
